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ABSTRAK 

Judul : ANALISIS SURVIVAL FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI WAKTU TUNGGU SARJANA 

ALUMNI FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI UIN 

WALISONGO SEMARANG MEMPEROLEH 

PEKERJAAN PERTAMA 

Nama  :     M Marzuqur Rohim 

NIM     :     1508046023 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh daya saing alumni Fakultas 

Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang dengan alumni 

perguruan tinggi lainnya untuk mendapatkan pekerjaan 

pertama. Sebagian besar dari tujuan seseorang menempuh 

perguruan tinggi adalah untuk mendapatkan pendidikan yang 

layak serta dengan waktu secepat-cepatnya. Untuk 

mendapatkan pekerjaan tentunya ada faktor-faktornya mulai 

dari faktor internal seperti jenis kelamin, indeks prestasi 

kumulatif, sampai faktor eksternal. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui apa saja yang mempengaruhi waktu 

tunggu sarjana alumni Fakultas Sains dan Teknologi UIN 

Walisongo Semarang memperoleh pekerjaan pertama dengan 

analisis survival. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis survival. Subjek penelitian ini adalah alumni 

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang pada 

periode wisuda Maret 2019, Agustus 2019, November 2019 

dan Januari 2019. Pengumpulan data pada penelitian ini 
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menggunakan metode kuesioner dan literasi. Faktor-faktor 

praduga dalam penelitian ini ada 7 (tujuh) yaitu: jenis kelamin, 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK), masa studi, pengalaman kerja 

selama kuliah, bidang kerja yang diinginkan, pengalaman 

organisasi, dan mengikuti pelatihan. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa hanya faktor pengalaman kerja selama 

kuliah yang signifikan. 

Kata Kunci : Analisis survival, waktu tunggu alumni, cox 

proportional hazard.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pada era serakang Pendidikan sangatlah penting 

seiring dengan kemajuan teknologi menuntut manusia 

untuk memiliki kualitas serta berpegetahuan. Untuk 

menjadikan manusia berkualitas salah satu caranya ialah 

menempuh Pendidikan setinggi-tingginya. Perguruan 

tinggi merupakan tingkat pendidkan tertinggi di 

Indonesia yang disiapkan untuk mencetak manusia 

supaya bisa menghadapi apapun, misalnya mampu 

bersaing dan siap menghadapi dunia kerja. Kemampuan 

alumni dalam bersaing di dunia pekerjaan menjadi salah 

satu tolak ukur perguruan tinggi dalam mencetak alumni 

yang berkualitas. 

Setiap perguruan tinggi memiliki strategi khusus 

dalam membentuk alumninya menjadi berkualitas. Di 

dalam perguruan tinggi bukan lagi siswa untuk seseorang 

yang belajar di dalamnya melainkan dengan sebutan 

mahasiswa, yang mempunyai peran di masyarakat 

sebagai agen of change dan social control. 

Di Indonesia sendiri perguruan tinggi terdiri dari 

berbagai macam program, ada program sarjana (S1), 

pascasarjana (S2 dan S3), serta program diploma (DIII 

atau DIV). Program sarjana (S1) sendiri bisa ditempuh 
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dengan dalam 8 Semester dengan batas akhir 14 Semester. 

Universitas Islam Negeri Walisongo (UIN Walisongo) 

adalah suatu universitas dalam naungan Kemenag 

Republik Indonesia, di UIN Walisongo terdiri dari delapan  

Fakultas dan di setiap fakultasnya terdiri dari beberapa 

program studi.  Fakultas Sains dan Teknologi (FST) 

merupakan suatu fakultas dari UIN Walisongo, Fakultas 

tersebut terdiri dari berbagai Program studi: Teknologi 

Informatika, Matematika, Pendidikan Biologi, Fisika, 

Pendidikan Kimia, Kimia, Pendidikan Fisika, Biologi, serta 

Pendidikan Matematika. UIN Walisongo merupakan salah 

satu Universitas Islam yang berakreditasi A bedasarkan 

putusan BAN-PT No. 49/SK/BAN-PT/Akred/PT/III/2019, 

dengan menimbang salah satu aspek yaitu standar profil 

alumni dalam menyelesaikan studi serta pelacakan data 

alumni memperoleh pekerjaan dan sebagainya. 

Sebagian besar dari tujuan seseorang menempuh 

pendidikan tinggi adalah untuk mendapatkan pekerjaan 

serta pendapatan yang layak serta dengan waktu secepat-

cepatnya untuk kehidupan keluarganya yang lebih 

berkualitas. Jarak antara waktu alumni mulai dari 

dinyatakan lulus dari perguruan tinggi sampai 

memperoleh pekerjaan pertamanya disebut waktu tunggu 

sarjana. Lamanya seseorang dalam mendapatkan 
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pekerjaan pertamanya setelah lulus dari perguruan tinggi 

tentunya ada dari faktor internal serta faktor eksternal. 

Contoh dari faktor eksternal yaitu minimnya 

lapangan pekerjaan yang ada serta banyaknya lulusan dari 

berbagai perguruan tinggi menjadi salah satu kendala 

terbesar untuk mendapatkan pekerjaan pertama. 

Sedangkan faktor internal yang mempengaruhi 

diantaranya adalah Indeks Prestasi Kumulatif (IPK), jenis 

kelamin, usia, pengalaman sewaktu menepuh pendidikan 

tinggi, dan lain sebagainya. Maka dari itu di perlukan 

sebuah penelitian tentang analisis suvival dari waktu 

tunggu sarjana. Untuk mengetahui daya saing alumni 

dalam dunia pekerjaan setra dapat menjadi salah satu 

acuan untuk meningkatkan kualitas alumni. 

Uji ketahanan hidup atau dalam ilmu statistika di 

sebut analisis survival merupakan analisis yang 

berhubungan dengan waktu. Analisis survival juga sering 

disebut dengan analisis antar kejadian, diamana waktu 

bertahan suatu objek penelitian sampai akhir 

pengamatan. Jangka waktu saat berlangsungnya 

pengamatan mulai dari awal sampai terjadinya kejadian 

pada objek penelitian disebut dengan waktu survival. 

Peristiwa tertentu dalam penelitian di analisis survival 

dapat berupa kegagalan, kematian, kesembuhan dari 
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penyakit, waktu kembali bekerja ataupun peristiwa 

lainnya sesuai dengan penelitiannya. 

Menurut Kleinbaum dan Klein, analisis survival 

merupakan prosedur statistik yang digunakan untuk 

analisis data dengan variabel yang fokus terhadap waktu 

sampai terjadinya kejadian (Fernandes dan Solimun, 

2016). Waktu yang dimaksud bisa berupa tahun, bulan, 

hari, ataupun minggu, dari awal mengikuti sampai 

terjadinya suatu kejadian. Contoh dari kejadian adalah 

kematian seseorang, memperoleh pekerjaan, 

kesembuhan, atau pengalaman dari suatu individu. Dalam 

analasis survival, biasanya merujuk pada variabel waktu 

yang disebut sebagai waktu survival, sebab waktu survival 

sebagai waktu yang mana suatu individu telah bertahab 

selama beberapa periode berlangsung. Salah satu tujuan 

uji ketahanan yaitu untuk mengetahui hubungan antara 

waktu suatu peristiwa dengan variabel bebas yang  diukur 

selama penelitian. 

Menurut Latan (2014), analisis survival merupakan 

analisis data dalam periode waktu yang ditentukan dari 

awal hingga akhir peristiwa/event. Analisis survival 

adalah suatu metode statistik yang berkaitan dengan 

waktu, mulai titik awal hingga terjadi suatu kejadian 

khusus. 
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Analisis survival merupakan kumpulan dari 

prosedur statistik yang digunakan untuk analisis data, 

yang hasilnya adalah variabel waktu sampai terjadinya 

peristiwa tertentu. Waktu survival sebagai contohnya 

tahun, bulan, minggu, hari, jam, dan sebagainya, dapat 

diartikan sebagi waktu yang dialami objek dari awal 

perekrutan dalam penelitian sampai suatu kejadian yang 

dispesifiikasikan terjadi, dengan kata lain waktu survival 

dapat disebut dengan umur yang dialami suatu objek 

sampai suatu kejadian yang dispesifikasikan terjadi. 

Kejadian yang dispesifikasikan (mati, jatuh sakit, sembuh, 

dll) dalam pengertian survival menurut Kleinbaum dan 

Klein adalah pengalaman yang mungkin terjadi pada suatu 

objek (Fernandes dan Solimun, 2016). 

Analisis survival dibagi menjadi tiga metode, yaitu 

metode parametrik, metode non parametrik, dan metode 

semi parametrik. Contoh: metode parametrik pada 

analisis survival adalah model lognormal, eksponensial, 

dan Weibull. Etode non parametrik dengan mengunakan 

penduga Kaplan-Meier, dan metode semi parametrik 

mengunakan regresi Cox. 

Semiparametrik merupakan karakter utama model 

cox proportional hazard sehingga tidak dibutuhkan 

pembuktian-pembuktian asumsi untuk mengalisis suatu 

kejadian. Model cox proportional hazard merupakan 
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model yang sensitif dengan waktu, jadi penetuan 

waktunya harus jelas, ada waktu penelitian, waktu akhir 

penelitian serta waktu terjadinya kejadian tertentu. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, 

dalam penelitian ini penulis ingin menganalisis faktor-

faktor yang mempengaruhi lamanya waktu mencari 

pekerjaan serta menyajikannya dalam judul “Analisis 

Survival Faktor-faktor yang Mempengaruhi Waktu 

Tunggu Sarjana Alumni Fakultas Sains dan Teknologi UIN 

Walisongo Semarang Memperoleh Pekerjaan Pertama”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan 

sebelumnya, beberapa pertanyaan dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Faktor apa yang signifikan mempengaruhi waktu 

tunggu sarjana alumni Fakultas Sains dan Teknologi 

UIN Walisongo Semarang mendapatkan pekerjaan 

pertama? 

2. Bagaimana model cox proportional hazard dari data 

waktu tunggu sarjana alumni Fakultas Sains dan 

Teknologi UIN Walisongo Semarang? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan tertentu, 

maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dapat mengetahui faktor apa saja yang signifikan 

mempengaruhi waktu tunggu sarjana alumni FST UIN 

Walisongo Semarang mendapatkan pekerjaan 

pertama. 

2. Dapat mengetahui model cox proportional hazard dari 

data waktu tunggu sarjana alumni FST UIN Walisongo 

Semarang. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberi 

manfaat kepada beberapa pihak, sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini dapat di gunakan oleh civitas 

akademika, dosen ataupun mahasiswa FST UIN 

Walisongo Semarang untuk mengkaji lebih lanjut 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi waktu 

tunggu sarjana untuk mendapatkan pekerjaan 

pertama. 

2. Sebagai referensi untuk FST dalam meningkatkan 

kualitas alumninya sehingga dapat bersaing dalam 

dunia kerja. 
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3. Bagi penulis sendiri, dapat membantu penulis untuk 

menerapkan ilmu dalam perkuliahan ke dunia kerja, 

berupa penerapan ilmu matematika secara konkrit 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Waktu Tunggu Sarjana 

Interval waktu mahasiswa mulai dari dinyatakan 

lulus perkuliahan sampai memperoleh pekerjaan 

pertamanya disebut waktu tunggu sarjana. Waktu tunggu 

setiap alumni berbeda-berbeda, mulai dari setelah lulus 

langsung memperoleh pekerjaan bahkan ada sebelum 

lulus tapi sudah memperoleh pekerjaan, namun ada juga 

yang harus menunggu beberapa bulan sampai 

memperoleh pekerjaan. Hal ini terjadi karena adanya 

faktor-faktor yang mempengaruhi. 

Menurut Anjani (2018), masa tunggu dapat 

diartikan lamanya seseorang memperoleh pekerjaan 

pertama setelah lulus pendidikan terakhir yang 

diselesaikan. Masa tunggu biasanya dinyatakan dalam 

tahun ataupun bulan. Masa tunggu berkaitan erat dengan 

masa menganggur sedangkan masa menganggur 

merupakan periode dimana seorang terus menerus 

menganggur ataupun lamanya menganggur rata-rata dari 

seorang pekerja. 

Permintaan tenaga kerja yang hubungannya dengan 

fungsi tingkat upah. Semakin tinggi tingkat upah, semakin 

kecil permintaan pengussaha akan tenaga kerja. setiap 

perusahaan memiliki kebutuhan serta fungsi yang 
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berbeda-beda sesuai dengan perusahaan atau skala 

produksi, pengunaan teknologi, jenis usaha, dan 

kemampuan manajemen pengusaha(Simanjuntak, 2001). 

Menurut Sutomo (1999), banyaknya lapangan 

kerjaan tidak sebanding dengan bertambahnya angkatan 

kerja terdidik, dan akan timbul masalah yaitu oversupply 

tenaga kerja untuk kelompok terdidik. Pilihan pekerjaan 

secara selektif, sesuai dengan latar belakang 

pendidikannya. 

Menurut Putranto dan Mashuri (2012), ada faktor 

internal dan eksternal yang mempengaruhi kemampuan 

alumni dalam mencari pekerjaan dengan cepat. Faktor 

internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 

alumni, faktor internal yang ada dalam diri sendiri seperti 

cerdas, rajin, jujur dan lain sebagainnya. Selain itu faktror 

internal pada pengembangan diri di waktu tertentu antara 

lain IPK diperoleh ketika selesai menempuh perkulihan, 

pengalaman selama menempuh studi, masa studi kuliah, 

dan sebagainya. Untuk faktor eksternal merupakan faktor 

yang berasal dari luar, anatra lain resali, banyaknya 

lapangan kerjaan tidak sebanding dengan bertambahnya 

angkatan kerja terdidik. 

Dalam treacer study UIN Walisongo faktor-faktor 

yang dapat berpengaruh terhadap sarjana memperoleh 

pekerjaan di dapat sewaktu menempuh perkuliahan, 
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sebagai berikut (Tim Penyusun treacer study UIN 

Walisongo, 2016): 

1. Jenis Kelamin 

2. IPK 

IPK adalah ukuran kemampuan seorang 

mahasiswa dalam kurun waktu tertentu yang dihitung 

berdasarkan jumlah SKS yang telah diambil. 

3. Masa Studi yang di Tempuh 

Masa studi yang di tempuh merupakan waktu 

seseorang yang di tempuh di waktu perkuliahan 

4. Bidang Kerja yang Sesuai Jurusan 

Bidang kerja yang sesuai jurusan merupakan 

bidang kerja yang diminati alumni untuk mendapatkan 

pekerjaan masih berhubungan dengan jurusan 

diwaktu perkuliahan atau tidak ada hubungan dengan 

jurusan diwaktu perkuliahan 

Sedangkan menurut Mahyudi (2017), faktor-faktor 

yang dapat berpengaruh terhadap alumni memperoleh 

pekerjaan yang didapat sewaktu menempuh perkuliahan 

sebagai berikut: 

1. Pengalaman Kerja Selama Kuliah 

Kerja menurut KBBI adalah sesuatu yang di 

lakukan untuk mencari nafkah, kuliah menurut KBBI 

adalah pelajaran yang diberikan di perguruan tinggi, 

jadi pengalaman kerja selama kuliah adalah suatu yang 
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di lakukan di luar pelajaran di perguruan tinggi untuk 

memperoleh nafkah / upah, pemgalaman. Selama 

alumni menepuh pendidikan di bangku perkuliahan 

sebagian bekerja untuk mendapatkan pengalaman dan 

uang saku tambahan. 

2. Pengalaman Organisasi 

Pengalaman menurut KBBI adalah penah 

menjalani suatu peristiwa dan sebagainya, sedangkan 

organisasi merupakan sekelompok orang yang kerja 

sama demi mencapai tujuan bersama, jadi pengalaman 

organisasi adalah orang yang pernah menjalani 

kerjasama untuk mencapai tujuan bersama dan masuk 

surat keterangan kepengurusan dalam organisasi 

tersebut. Alumni bisa dikatakan aktif organisasi 

apabila alumni tersebut minimal masuk dalam surat 

keterangan kepengurusan suatu organisasi dalam satu 

periode. 

3. Mengikuti Pelatihan (Kursus) 

Dalam KBBI pelatiahan adalah perbuatan, 

proses, ataupun cara melatih kegiatan maupun 

pekerjaan melatih, jadi mengikuti pelatihan adalah 

orang yang mengikuti kegiatan untuk melatih 

kemapuannya supaya kemampuannya dibidang 

tersebut meningkat. 
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Berdasarkan refrensi-refrensi diatas faktor-faktor 

yang digunakan dalam penelitian ini ialah jenis kelamin, 

IPK, masa study, bidang kerja yang sesuai jurusan, 

pengalaman kerja selama kuliah, pengalaman organisasi, 

dan mengikuti pelatihan. Faktor-faktor tersebut yang 

akan menjadi variabel independen, untuk variabel 

dependen yang digunakan merupakan lama waktu alumni 

dinyatakan lulus studi sampai alumni tersebut 

mendapatkan pekerjaan pertamanya. 

Menurut Fajaryati et al. (2015), tracer study 

merupakan penelitian tentang situasi alumni terutama 

dalam pencarian pekerjaan, situasi kerja, serta 

pemanfaatan pemerolehan ilmu selama perkuliahan. 

Melalui tracer study penyelengara pendidikaan dapat 

mengetahui untuk mengevaluasi dan meningkatkan mutu 

layanan program. 

Manfaat tracer study tidak terbatas untuk 

perguruan tinggi, namun juga dapat menyebarkan 

informasi penting lebih lanjut tentang hubungan dunia 

pekerjaan dan dunia Pendidikan. Tracer study dapat 

memberikan informasi yang mendalam dan rinci tentang 

kompatibilitas pekerjaan antara berbagai disiplin ilmu 

dan tingkat Pendidikan yang berbeda. Oleh karena itu, 

tracer study dapat membantu mengatasi kesenjangan 

dalam kesempatan berkerja serta berupaya memperbaiki 
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kesenjangan tersebut. Bagi instansi, informasi kompetensi 

yang terkait dengan dunia kerja dapat membantu 

perbaikan kurikulum dan sistem pembelajaran, dan 

membantu proses akreditasi. 

Tracer study UIN Walisongo bertujuan mengetahui 

kualitas lulusan, dan juga menentukan profil kemanpuan 

alumni, karena memahami relevansi kurikulum yang 

digunakan UIN Walisongo stakeholder untuk mendorong 

pengembangan kurikulum, mendapatkan gambaran 

tentang kompetensi yang dibutuhkan pengguna alumni 

dan memberikan informasi untuk akreditasi. Tracer study 

UIN Walisongo diberlakukan untuk semua alumni mulai 

dari program sarjana (S1), pascasarjana (S2 dan S3), dan 

program diploma (DIII). 

 

2.2.  Analisis Survival 

Menurut Kleinbaum dan Klein, analisis survival 

merupakan prosedur statistika yang digunakan untuk 

analisis data dengan variabel yang fokus terhadap waktu 

sampai terjadinya kejadian (Fernandes dan Solimun, 

2016). Waktu yang dimaksud bisa berupa tahun, bulan, 

hari, ataupun minggu, dari awal mengikuti sampai 

terjadinya suatu kejadian. Kejadian yang dimaksud ialah 

sembuh dari penyakit, lulus kuliah, atau pengalaman 

tertentu dari suatu individu. Dalam analasis survival, 
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biasanya merujuk pada variabel waktu yang di sebut 

sebagai waktu survival, sebab waktu survival sebagai 

waktu yang mana suatu individu telah bertahab selama 

beberapa periode berlangsung. Salah satu tujuan dari 

analisis survival yaitu mengetahui hubungan antara 

waktu suatu kejadian dengan variabel bebas yang diukur 

pada saat penelitian. 

Menurut Latan (2014), analisis survival merupakan 

analisis data dalam periode waktu yang ditentukan dari 

awal hingga akhir peristiwa. Analisis survival adalah 

metode statistik yang berhubungan dengan waktu, mulai 

titik awal hingga terjadi suatu kejadian khusus. 

Menurut Lawless (1982), analisis data kehidupan 

adalah analisis statistik yang dikenakan pada data 

kelangsungan hidup. Analisis survival memiliki tujuan, 

sebagai berikut:  

1. Memperkirakan dan menginterpretasikan fungsi 

survival dan fungsi hazard.  

2. Membandingkan fungsi survival dan fungsi hazard. 

3. Memperkirakan hubungan antara variabel penjelas 

dengan waktu survival.  

Dalam analisis survival, respon yang di perhatikan 

adalah waktu sampai terjadinya suatu kejadian, sehingga 

analisis survival sering di sebut dengan istilah analisis 

waktu kejadian. Waktu dari suatu individu yang telah 
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bertahan selama periode pengamatan disebut waktu 

survival. Jadi waktu survival menurut Feriana (dalam 

Fernandes dan Solimun, 2016), merupakan variabel yang 

mengukur waktu dari titik awal tertentu. misalnya, waktu 

dari awal perlakuan hingga titik akhir yang di perhatikan. 

Analisis survival adalah kumpulan dari prosedur 

statistika untuk analisis data yang hasilnya adalah 

variabel waktu sampai kejadian yang dispesifikasikan 

terjadi. Waktu survival sebagai contohnya tahun, bulan, 

minggu, hari, jam, dan sebagainya, dapat diartikan sebagi 

waktu yang dialami objek dari awal perekrutan dalam 

penelitian sampai suatu kejadian yang dispesifiikasikan 

terjadi, dengan kata lain waktu survival dapat disebut 

dengan umur yang dialami suatu objek sampai suatu 

kejadian yang dispesifikasikan terjadi. Kejadian yang 

dispesifikasikan (mati, jatuh sakit, sembuh, dll) dalam 

pengertian survival menurut Kleinbaum dan Klein adalah 

pengalaman yang mungkin terjadi pada suatu objek 

(Fernandes dan Solimun, 2016). 

Menurut Lee (dalam Fernandes dan Solimun, 2016), 

terdapat tiga faktor yang dibutuhkan dalam menentukan 

waktu survival. Ketiga waktu tersebut antara lain adalah: 

1. Waktu awal dari suatu kejadian. 

2. Waktu akhir kejadian dari suatu kejadian. 

3. Skala pengukuran waktu yang jelas. 
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Menurut Etzioni et al. (dalam Fernandes dan 

Solimun, 2016), analisis survival merupakan analisis yang 

bersifat robust ketika terdapat penyensoran pada data 

survival. Collet (dalam Fernandes dan Solimun, 2016), 

menyatakan bahwa terdapat dua alasan prosedur 

statistika standar tidak dapat digunakan pada analisis ini, 

yaitu: 

1. Secara umum analisis survival mengunakan data yang 

mengikuti distribusi tidak simetri. Dengan kata lain, 

histogram yang dibentuk dari waktu survival dati 

kelompok objek yang sama membentuk miring ke 

kanan (positive skewness)  

2. Seringkali terdapat pemyensoran pada data survival 

dari waktu awal sampai akhir kejadian. Waktu survival 

dikatakan tersensor ketika akhir kejadian dari 

pengamatan tidak jelas atau kejadian yang 

dispesifikasikan tidak terjadi. 

Analisis survival dibagi menjadi tiga metode, yaitu 

metode parametrik, metode non parametrik, dan metode 

semi parametrik. Contoh: metode parametrik pada 

analisis survival adalah model log normal, eksponensial, 

dan Weibull. Etode non parametrik dengan mengunakan 

penduga Kaplan-Meier, dan metode semi parametrik 

mengunakan regresi Cox. 
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2.3.  Data dan Tipe Penyensoran Analisis Survival 

Menurut Borovkora (dalam Fernandes dan Solimun, 

2016), data survival adalah data yang di dapatkan dari 

kumpulan durasi waktu antara titik waktu suatu objek 

saat terekrut dalam penelitian hingga saat objek tersebut 

mengalami suatu kejadian yang telah di tententukan. Data 

survival terdiri dari variabel respon yang diukur dari 

lamanya waktu sampai suatu kejadian tertentu terjadi dan 

variabel independent yang berhubungan dengan variabel 

waktu survival. 

Dalam melakukan analisis surval sering terjadi data 

survival yang di peroleh berupa data lengkap (semua 

objek yang di catat daya tahan hidupnya hingga mati) 

maupun data tidak lengkap (tersensor). Menurut 

Borovkova, penyensoran terjadi ketika akhir kejadian dari 

pengamatan tidak jelas atau kejadian yang di tentukan 

tidak terjadi, sehingga nilai variabel random pada data 

tidak akan dapat diamati secara penuh (Fernandes dan 

Solimun, 2016). 

Menurut Kleinbaum dan Klein (dalam Fernandes 

dan Solimun, 2016), beberapa kemungkinan terjadinya 

penyensoran pada data, khususnya dalam penelitian 

medis, sebagai berikut: 
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1. Masa penelitan yang telah berakhir, sementara objek 

penelitian masih hidup, dan kematian karena sebab 

tertentu (failure time). 

2. Kematian yang disebabkan oleh faktor lain. 

3. Objek yang dijadikan penelitian memutuskan keluar 

(lost of follow up) dari perawatan yang diberikan 

sampai penelitian berakhir. 

Menurut Widiharih dan Mardjianti (dalam 

Fernandes dan Solimun, 2016), jika didasarkan pada 

keterbatasan waktu penelitian, terdapat tiga macam tipe 

penyensoran pada dawa survival, yaitu: 

1. Penyensoran Tipe I 

Penyensoran tipe I terjadi ketika objek yang di 

teliti (n) memasuki pengujian pada Waktu yang sama, 

serta pengujian dihentikan ketika batas waktu yang di 

tentukan (𝑡0). Kemelahan dari penyensoran tipe I 

terjadi saat semua objek penelitian masih hidup 

sampai batas waktu (𝑡0) yang di tentukan, sehingga 

data tahan hidup objek yang akan diuji tidak akan 

diperoleh. 

2. Penyensoran Tipe II 

Penyensoran tipe II terjadi ketika semua objek 

yang di teliti (n) memasuki ujian dalam waktu bersama, 

serta pengujian berakhir ketika didapatkan r objek 

diantaranya kematian,dengan 1 ≤ r ≤ n. kelemahan 
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penyensoran tipe II yaitu membutuhkan waktu yang 

lama untuk mendapatkan r objek yang masih hidup, 

tetapi waktu data survival harus diperoleh dari r objek 

yang lulus uji dalam kurun waktu tertentu. 

3. Penyensoran Tipe III 

Penyensoran ini terjadi saat objek yang masuk 

dalam pengujian pada saat waktu yang berbeda dalam 

kurun waktu yang ditentukan. Beberapa objek yang 

meninggal atau gagal sebelum akhir pengamatan 

bertahan sampai akhir pengujian, dan beberapa tetap 

hidup tetapi dikeluarkan dari penelitian. 

Menurut Allison (dalam Fernandes dan Solimun, 

2016), berdasarkan waktu terjadinya penyensoran, 

penyensoran dapat dibedakan menjadi 3 macam yaitu: 

1. Penyensoran Kanan  

Penyensoran tersebut bermula dari objek yang 

diamati mengalami suatu peristiwa hingga akhir 

periode pengamatan, dan waktu awal dari objek yang 

diamati dapat diamati sepenuhnya. Misalnya seseorang 

diamati selama empat tahun, kemudian pindah ke 

negara lain pada tahun ketiga serta tidak dapat diawasi 

lagi. Orang ini telah bertahan pada penelitian sekurang-

kurangnya selama dua tahun, sehingga pengamatan 

individu bisa diartikan tersensor kanan. 
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2. Penyensoran Kiri 

Penyensoran terjadi karena waktu pengamatan 

tidak bisa diamati di awal pengamatan, dan 

kegagalannya bisa diamati sepenuhnya sampai akhir 

penelitian. misalnya, jika peneliti sedang mengamati 

pasien tumor, peneliti dapat merekam peristiwa yang 

tepat ketika seseorang positif tumor dalam tes 

pertama, tetapi peneliti tidak mencatat waktu yang 

tepat ketika orang tersebut menderita tumor, dan 

pasien tumor tersebut tersensor kiri yaitu saat 

kejadian positif tumor pertama. 

3. Penyensoran Interval 

Penyensoran interval merupakan penyensoran 

waktu survivalnya berubah dalam selang waktu 

tertentu, misalnya jika rekam medis menunjukan 

bahwa pasien menderita kanker pada usia 45 tahun, 

dan pada contoh diatas sehat dan bebas kanker, pada 

usia 50 tahun pasien lulus tes pertama dan terdiagnosis 

menderita kanker, oleh karena itu, pasien didiagnosis 

menderita kanker antara umur 45 dan 50 tahun. 

 

2.4.  Fungsi Survival 

Fungsi survival adalah fungsi yang menyatakan 

peluang seseorang dapat bertahan atau melampaui waktu 

t. Menurut Lawless (1982), jika T merupakan variabel 
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acak yang tidak negatif dalam interval [0,∞) yang 

menunjukan waktu individu sampai menjadi populasi, 

dan f(t) adalah fungsi dari kepadatan peluang t, maka 

peluang individu tersebut tidak akan mengalami peristiwa 

sampai waktu t dapat dinyatakan sebagai fungsi survival 

S(t). 

S(𝑡)  =  𝑃 (𝑇 ≥ 𝑡)  

= ∫ 𝑓(𝑢)𝑑𝑢

∞

𝑡

 

Keterangan : 

P : peluang individu gagal 

Berdasarkan fungsi distribusi komulatif dari T. 

Fungsi survival (keberlangsuungan hidup) dinyatakan 

berikut: 

S(t) = P (T≥t) 

            = 1 – P(T≤t) 

        = 1 – F (t) 

F (t) = 1 – S (t) 

𝑑(𝐹(𝑡))

𝑑𝑡
=

𝑑(1 − 𝑆(𝑡))

𝑑𝑡
 

𝑓(𝑡) = −
𝑑𝑆(𝑡)

𝑑𝑡
 

= −𝑠′(𝑡) 

Hubungan antara fungsi survival, fungsi distribusi 

komulatif dari T serta kepadatan peluang yaitu : 
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𝑓(𝑡) =  𝐹′(𝑡) = −𝑠′(𝑡) 

 

2.5.  Asumsi Proportional Hazard  

Asumsi terpenting yang wajib terpenuhi dalam 

regresi Cox adalah asumsi proportional hazard(PH). 

Asumsi PH  berarti bahwa rasio fungsi hazard dua individu 

adalah konstan dari waktu ke waktu atau setara dengan 

pernyataan bahwa fungsi hazard dari satu individu 

sebanding dengan fungsi hazard lainnya merupakan 

proportional. 

Menurut Klenbaum dan Kelin (dalam Fernandes 

dan Solimun, 2016), Asumsi proportional hazard adalah 

perbandingan antara dua level fungsi hazard, untuk fungsi 

hazard level pertama merupakan proportional terhadap 

fungsi hazard dan untuk level kedua dengan rasionya 

konstan serta tidak bergantung pada waktu. 

Ada kriteria tersendiri Ketika menggunakan grafik 

plot log minus log survival untuk menguji asumsi 

proportional hazard, yaitu jika setiap variabel respon 

menghasilkan grafik dengan bentuk garis paralel di setiap 

kategori, maka uji asumsi proportional hazard terpenuhi 

dan dapat melanjutkan ke analisis selanjutnya. 

Menurut Hosmer dan Lemeshow (dalam Fernandes 

dan Solimun, 2016), terdapat dua cara yang dapat 

dilakukan untuk memeriksa asumsi proportional hazard, 
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yaitu secara visual dengan melihat grafis dan perhitungan 

secara numerik. Memeriksa asumsi melalui perhitungan 

numerik membutuhkan proses yang lebih rumit dari pada 

secara grafis. Meskipun metode grafis adalah metode yang 

sederhana, terkadang sulit untuk membuat keputusan. 

Pengecekan asumsi visual dengan melihat grafis 

dapat dilakukan dengan memplotkan antara Log {-log[S(t, 

x)]} terhadap waktu survival. Asumsi PH terpenuhi jika 

grafik Log {-log[S(t, x)]} terhadap waktu survival untuk 

beberapa kategori suatu variabel independen membentuk 

plot yang tidak bersilangan satu dengan lainnya. S(t, x) itu 

sama halnya dengan S(t), S(t,x) hanya untuk membaca 

output dari plot log minus log survival yang berupa grafik. 

Berdasarkan model regresi Cox, suatu hazard dari 

kematian pada waktu t untuk objek ke-i adalah sebagai 

berikut: 

ℎ𝑖(𝑡) = exp(𝛽′𝑥𝑖)ℎ0(𝑡) 

= ℎ0(𝑡) exp(∑ 𝛽𝑗𝑥𝑗𝑖)
𝑝
𝑗=1    

ℎ𝑖(𝑥𝑖) =  ℎ𝑜(𝑡)exp (𝜷𝒙𝒊) 

Dimana 𝒙𝒊 adalah adalah nilai vektor dari nilai 

variabel bebas, β adalah vektor dari koefisien dan ℎ0(𝑡) 

adalah fungsi hazard dasar. 
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2.6.  Model Regresi Cox Proportional Hazard 

Regresi cox PH ialah model analisis survival yang 

digunakan dalam model semiparametrik. Model Cox 

adalah model distribusi semiparametrik sebab model Cox 

tidak memperlukan data tentang distribusi yang melatar 

belakangi waktu survival serta tidak perlu menentukan 

fungsi hazard dasar untuk memperkirakan parameter 

model cox. Jika manfaat yang diamati merupakan lamanya 

waktu kejadian, maka Regresi cox PH digunakan. awal 

mula model semacam ini digunakan pada cabang 

statistika, khususnya biostatistika, karena digunakan 

untuk menganalisis kematian maupun harapan hidup 

seorang. Tetapi dengan berkembangnya zaman model ini 

banyak digunakan di bermacam-macam bidang. 

Termasuk bidang sains, sosial, akademik, dan lain-lain. 

Dapat dilihat dari model Cox hubungan antara variabel 

prediktor dan variabel dependen ialah waktu survival 

melalui fungsi hazardnya. 

Menurut Latan (2014), cox regresi merupakan 

analisis survival yang dapat digunakan dalam banyak 

aspek di dalam model. Cox regresi merupakan jenis 

analisis survival yang bisa diimplementasikan dengan 

menggunakan proporsional model hazard maupun durasi 

model, yang dirancang untuk menganalisis waktu suatu 

peristiwa. Untuk bermacam-macam variabel prediktor, 
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cox regresi akan memperkirakan sejauh mana variabel 

prediktor meningkatkan ataupun menurunkan odds 

terjadinya peristiwa, dan menggunakan rasio hazard 

sebagai indikator untuk menggukur pengaruh relatif 

variabel prediktor. 

Menurut Lee & Wang (dalam Fernandes dan 

Solimun, 2016), Model cox PH disebut model cox karena 

asumsi PHnya ialah fungsi hazard dari individu yang 

berbeda merupakan proportional maupun rasio fungsi 

hazard dari dua individu yang berbeda merupakan 

konstan. Dalam cox regresi, satu ataupun lebih prediktor 

digunakan untuk memprediksi suatu status (peristiwa) 

variabel. Cox regresi dapat digunakan pada saat baseline 

fungsi hazard yang sama tidak bisa diasumsikan untuk 

suatu variabel independen tetapi fungsi baseline wajib 

mengikuti tingkat variabel independen. 

Melalui model cox, bisa melihat hubungan antara 

variabel prediktor terhadap variabel dependen, yaitu 

waktu survival melalui fungsi hazard. Risiko kematian 

individu pada waktu tertentu tergantung nilai 

𝑥1, 𝑥2, 𝑥3, … , 𝑥𝑝 dari p variabel prediktor 𝑋1, 𝑋2, 𝑋3, … , 𝑋𝑝. 

Himpunan nilai variabel prediktor model cox diwakili oleh 

vektor 𝒙, sehingga 𝒙 = 𝑥1, 𝑥2, 𝑥3, … , 𝑥𝑝 diasumsikan X 

adalah variabel prediktor terhadap waktu. Misalkan ℎ0(𝑡) 

menjadi fungsi hazard untuk individu yang nilai semua 
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variabel penjelasnya yang membentuk vektor 𝒙 ialah nol. 

Fungsi ℎ0(𝑡) disebut fungsi hazard garis dasar. Fungsi 

hazard individu dapat ditulis sebagai berikut (Collet, 

1994): 

ℎ𝑖(𝑡) =  𝜓(𝒙𝒊)ℎ0(𝑡) 

𝜓(𝒙𝒊) adalah fungsi dari 𝒙𝒊, komponen dari nilai 

vektor pada variabel penjelas untuk individu ke-i, adalah 

𝑥1𝑖, 𝑥2𝑖, 𝑥3𝑖, … , 𝑥𝑝𝑖. Fungsi 𝜓(·)  bisa diartikan sebagai 

waktu hazard pada t untuk individu yang vektor variabel 

penjelasnya adalah 𝒙𝒊, relatif terhadap hazard untuk 

individu yang x = 0. Karena relatif hazard, 𝜓(𝒙𝒊), tidak 

boleh negatif, akan lebih mudah untuk menulisnya sebagai 

exp(𝒙𝒊), di mana 𝜂𝑖  adalah kombinasi linear dari nilai-nilai 

variabel penjelas p dalam 𝒙𝒊. Oleh karena itu, 

𝜂𝑖 = 𝛽1𝑥1𝑖, 𝛽2 𝑥2𝑖, 𝛽3 𝑥3𝑖, … , 𝛽𝑝𝑥𝑝𝑖 

sehingga 𝜂𝑖 = ∑ 𝜷𝒋𝒙𝒋𝒊
𝑝
𝑗=1 . Dalam notasi matriks, 

𝜂𝑖 = 𝜷′𝒙𝒊, di mana 𝜷 = (𝛽1, 𝛽2, 𝛽3, … , 𝛽𝑝)′ adalah vektor 

koefisien dari p variabel penjelas p dalam model tersebut. 

Kuantitas 𝜂𝑖  disebut komponen linier model, tetapi juga 

dikenal sebagai risk score atau prognostic index untuk 

individu ke-i. Bentuk lain dari fungsi 𝜓(𝒙𝒊), tetapi 𝜓(𝒙𝒊) =

exp(𝜷′𝒙𝒊) mengarah ke model yang paling umum 

digunakan untuk data survival. Model proportional hazard 

secara umum menjadi (Collet, 1994): 
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ℎ𝑖(𝑡) = exp (𝛽1𝑥1𝑖 + 𝛽2𝑥2𝑖 + 𝛽3𝑥3𝑖 + ⋯ + 𝛽𝑝𝑥𝑝𝑖)ℎ0(𝑡) 

= ℎ0(𝑡)exp (∑ 𝜷𝒊𝒙𝒊
𝑝
𝑖 )  

Keterangan: 

ℎ𝑖(𝑡): Resiko alumni gagal terhadap waktu t dengan 

karakteristik x 

ℎ0(𝑡): Fungsi hazard dasar 

𝜷𝒊: vector parameter dari regresi, dengan i = 1,2,3,…, p 

𝒙𝒊: nilai dari variabel independent, dengan i = 1,2,3,…, p 

Komponen linear dari model proporsional hazard 

tidak ada yang konstan. Jika yang konstan  𝜷𝟎 , misalnya 

dimasukkan dalam model diatas, maka fungsi fungsi 

baseline hazard (fungsi hazard garis dasar) dapat dengan 

mudah diubah dengan membagi ℎ0(𝑡) dengan exp (𝜷𝟎), 

dan istilah konstan akan dibatalkan. Model dalam 

Persamaan diatas juga dapat diekspresikan kembali 

dalam bentuk model linier logaritma hazard ratio (Collet, 

1994): 

log{
ℎ𝑖(𝑡)

ℎ0(𝑡)
} = 𝛽1𝑥1𝑖 + 𝛽2𝑥2𝑖 + 𝛽3𝑥3𝑖 + ⋯ + 𝛽𝑝𝑥𝑝𝑖 

Dalam persamaan model proportional hazard 

secara umum, di mana tidak terdapat asumsi yang terbuat 

tentang bentuk aktual dari fungsi baseline hazard ℎ0(𝑡), 

diperkenalkan oleh Cox (1972) dan telah dikenal dengan 

sebutan Cox regression model atau Cox proportional hazard 

model. Karena tidak ada bentuk tertentu dari distribusi 
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probabilitas yang diasumsikan untuk waktu hidup, model 

regresi Cox adalah model semi-parametrik, dan model 

proportional hazard secara umum akan menunjukkan 

bagaimana koefisien β dalam model ini dapat 

diperkirakan. 

Jika variabel 𝑥1 =  𝑥2 =  𝑥3 = ⋯ = 𝑥𝑝 = 0, sehingga 

fungsi hazard sebagai fungsi hazard dasar yang hanya 

tergantung terhadap waktu, maka diperoleh: 

ℎ(𝑡, 𝑥) = ℎ0. exp(0) 

= ℎ0(𝑡) 

Baseline hazard merupakan sesuatu fungsi hazard 

yang tergantung pada waktu serta tidak termasuk 

kovariat maupun variabel bebas. 

Pada persamaan regresi cox PH, fungsi hazard 

dasarnya tidak diketahui. Namun persamaan cox PH 

senantiasa memberikan informasi bernilai dengan bentuk 

Hazard Ratio (HR), yang tidak tergantung pada nilai ℎ0(𝑡). 

Namun apabila nilai ℎ0(𝑡) diketahui, maka perhitungan 

nilai hazard mengikuti distribusi data waktu, sehingga 

persamaan hazard menjadi persamaan parametrik. Akan 

tetapi dalam regresi cox, HR didefinisikan sebagai hazard 

rate dari satu individu dibagi dengan hazard rate dari 

individu lain, sebagai berikut: 

Misalkan, suatu individu K memiliki memiliki 

hazard rate ℎ𝐾(𝑡, 𝑿∗), dimana 𝑿∗ = (𝑋∗
1, 𝑋∗

2, 𝑋∗
3, … , 𝑋∗

𝑝) 
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serta individu L mempunyai hazard rate ℎ𝐵(𝑡, 𝑿), 

sedangkan X = (𝑋1, 𝑋2, 𝑋3, … , 𝑋𝑝), maka hazard ratio yang 

terbentuk sebagai berikut: 

 𝐻𝑅 =
ℎ𝐾(𝑡,𝑿∗)

ℎ𝐵(𝑡,𝑿) 
 

 =
ℎ0(𝑡)exp (∑ 𝛽𝑖𝑋∗

𝑖
𝑝
𝑖 )

ℎ0(𝑡)exp (∑ 𝛽𝑖𝑋𝑖
𝑝
𝑖 )

 

 = exp (∑ 𝛽𝑖𝑋∗
𝑖

𝑝
𝑖 − ∑ 𝛽𝑖𝑋𝑖

𝑝
𝑖 ) 

 = exp [∑ 𝛽𝑖(𝑿∗
𝒊

𝑝
𝑖 − 𝑿𝒊)] 

Jika hazad ratio kontan dari waktu ke waktu, 

variabel independen (𝑋1, 𝑋2, 𝑋3, … , 𝑋𝑝) dikatakan 

memenuhi asumsi proportional hazard. Meskipun bentuk 

ℎ0(𝑡) tidak diketahui dalam persamaan cox proportional 

hazard, namun nilai parameter bisa diperkirakan. 

Estimasi ini bisa digunakan untuk mengetahui besarnya 

variabel bebas. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Desain dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif, yang didasarkan pada fisafat positivis, dan 

digunakan untuk menguji populasi atau sampel 

tertentu(Sugiono, 2015). 

Teknik pengambilan sampel biasanya dilakukan 

secara acak, untuk pengumpulan data menggunakan alat 

penelitian, analisis data bersifat kantitatif untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan(Sugiyono, 2015). Tujuan 

utama dari metode ini ialah menjelaskan suatu masalah 

untuk menghasilkan generalisasinya, yaitu fakta yang 

terjadi dalam kenyataan tentang masalah yang di 

harapkan dapat diterapkan pada populasi tertentu. 

Dalam penelitan ini penulis mengunakan data 

sekunder dari Biro Administrasi Akademik, 

Kemahasiswaan dan Kerjasama UIN Walisongo dan data 

primer dari alumni FST UIN Walisongo Semarang yang 

diwisuda pada wisuda UIN Walisongo yang ke 74 (Maret 

2019), 75 (Agustus 2019), 76 (November 2019) dan 77 

(Januari 2020). 
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3.2. Sampel dan Populasi Penelitian 

Menurut Sugiono (2007), populasi merupakan area 

umum yang terdiri objek atau subjek dengan sifat dan 

karakteristik tertentu. Peneliti menentukan area yang 

akan diteliti dan menarik kesimpulan. 

Menurut Sugiono (2007), sampel merupakan bagian 

dari jumlah dan karkteristik populasi. Jika populasi besar, 

serta peneliti tidak dapat mempelajari semuanya karena 

keterbatasan waktu, dana, serta tenaga, untuk 

pengambilan sampel peneliti dapar mengambil dari 

populasi tersebut. Pelajaran apa saja yang dipetik dari 

sampel, dan akan berlaku untuk populasi. Oleh karena itu, 

sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar 

respresentatif. 

Dalam penelitian ini penulis mengunakan populasi 

para alumni yang di wisuda pada wisuda UIN Walisongo 

yang ke 74 (Maret 2019), 75 (Agustus 2019), 76 

(November 2019) dan 77 (Januari 2020) dengan rincian 

berikut: 

Tabel 3.1 Jumlah Populasi Penelitian 

No Periode Wisuda 
Jumlah Alumni 
yang di Wisuda 

1 Ke 74 (Maret 2019) 141 
2 Ke 75 (Agustus 2019) 104 
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No Periode Wisuda 
Jumlah Alumni 
yang di Wisuda 

3 Ke 76 (November 2019) 72 
4 Ke 77 ( Januari 2020) 104 
 Jumlah 421 
 

Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 421 

alumni FST data di atas diperoleh dari Biro Administrasi 

Akademik, Kemahasiswaan dan Kerjasama UIN 

Walisongo. dan penulis dalam penelitian ini mengunakan 

α sebesar 5 % sebagai tingkat kesalahanya. 

Penentuan banyaknya sampel dalam penelitian ada 

beberapa teknik, mulai dari rumus Slovin, Isaac dan 

Michael, Cochran, Cohen, sampai Nomogram Herry King 

dll. Pada penelitian ini penulis mengunakan teknik rumus 

slovin, dengan rumusnya sebagai berikut (Sugiyono, 

2007): 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Keterangan: 

n: sampel 

N: populasi 

e: α (tingkat kesalahanya) 
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Penelitian ini penulis menetukan besaran sampel 

menggunakan rumus slovin, dengan rician sebagai 

berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

𝑛 =
421

1 + 421(0,05)2
 

𝑛 =
421

1 + 421(0,0025)
 

𝑛 =
421

1 + 1,0525
 

𝑛 =
421

2,0525
 

𝑛 = 205,1157125457 

Di peroleh n = 205,1157125457 atau dapat 

dibulatkan menjadi 206 alumni yang di jadikan sampel. 

Karena 205,1157125457 merupakan batas minimalnya, 

jadi pembulatannya ke atas. 

Dalam sebuah penelitian statistik memerlukan 

teknik pengambilan sampling, teknik sampling 

merupakan salah satu jenis teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian, teknik pengambilan sampel ada 

berbagai macam. Penelitian ini penulis mengunakan 

teknik sampling simple random sampling dengan 

pengambilan sampel secara acak dalam populasi. 

Dikarenakan efisiensi waktu, sulitnya menghubungi 
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alumni serta tidak semua alumni bersedia dijadikan 

sampel. 

 

3.3. Variabel Penelitian 

Menurut Kerlinger (dalam Sugiyono, 2015), variabel 

merupakan struktur atau karakteristik yang akan 

dipelajari, seperti: pendapatan, pendidikan, status sosial 

dll. Kerlinger menunjukkan bahwa variabel bisa diartikan 

atribut yang diambil dari nilai yang berbeda. Oleh karena 

itu, variabel adalah suatu yang hal yang berubah-ubah. 

Menurut Kidder (dalam Sugiyono, 2015), variabel adalah 

kualitas yang penulis pelajari dan mendapatkan 

kesimpulannya. 

Dari definisi tersebut, bisa disimpulkan bahwa 

variabel penelitian merupakan atribut atau karakteristik 

seseorang, benda atau kegiatan dengan variasi tertentu 

yang ditentukan oleh penulis atau peneliti. 

Variabel penelitian ini terdiri variabel dependen 

dan variabel bebas. Menurut Sugiyono (2007), variabel 

bebas adalah variabel yang mempengaruhi berubahnya 

variabel terikat, sedangkan variabel terikat ialah variabel 

yang terpengaruh, karena variabel independen. Dan 

variabel dependen yang digunakan adalah lama waktu 

alumni dinyatakan lulus studi sampai alumni tersebut 
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mendapatkan pekerjaan pertamanya dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

a. Time origin (waktu awal) yaitu alumni FST UIN 

Walisongo Semarang dinyatakan lulus dari masa 

studinya. 

b. Kejadian (event) atau waktu akhir kejadian dari suatu 

kejadian yaitu alumni FST UIN Walisongo Semarang 

mendapatkan pekerjaan pertamanya. 

c. Satuan pengukuran waktu yang digunakan adalah 

bulan. 

Waktu tunggu alumni dalam penelitian ini dibagi 

menjadi 2 jenis, yaitu (1) alumni memperoleh pekerjaan 

kurang dari 6 bulan, (2) alumni memperoleh pekerjaan di 

antara 6 sampai 12 bulan, dan (3) alumni memperoleh 

pekerjaan di antara 12 sampai 18 bulan. Pengkategorian 

ini diambil dengan dasar panduan tracer study UIN 

Walisongo. 

Sedangkan, untuk variabel independen yang 

digunakan adalah faktor-faktor yang di dapat alumni 

sewaktu menempuh perkulihan, sebagai berikut: 

1. Jenis Kelamin 

Jenis kelamin alumni yang digunakan dalam 

penelitian ini dikategorikan menjadi 2, yaitu (1) alumni 
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berjenis kelamin laki-laki dan (2) alumni berjenis 

kelamin perempuan. 

 

2. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

IPK alumni dikategorikan menjadi 3 yaitu (1) IPK 

alumni cumlaude (IPK ≥ 3,5), (2) IPK alumni amat baik 

(3,0 ≤ IPK < 3,5) dan (3) IPK alumni baik (2,5 ≤ IPK < 

3,0) 

3. Masa Studi yang di Tempuh 

Masa studi yang di tempuh merupakan waktu 

alumni yang di tempuh di waktu perkuliahan di 

kategorikan menjadi 2, yaitu (1) 8 semester (lulus tepat 

waktu) dan (2) lebih dari 8 semester. 

4. Pengalaman Kerja Selama Kuliah 

Pengalaman kerja selama kuliah dikategorikan 

menjadi 2, yaitu (1) pernah bekerja dan (2) belum 

pernah bekerja. 

5. Bidang Kerja yang Sesuai Jurusan 

Bidang kerja yang sesuai jurusan dikategorikan 

menjadi 2, yaitu (1) sesuai dengan bidang (jurusan di 

waktu kuliah) dan (2) tidak sesuai bidang (jurusan di 

waktu kuliah). 

6. Pengalaman Organisasi 
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Pengalaman organisasi di waktu kuliah 

dikategorikan menjadi 2, yaitu (1) aktif organisasi dan 

(2) tidak aktif organisasi. 

 

7. Mengikuti Pelatihan (Kursus) 

Mengikuti pelatihan atau kursus selama alumni 

menepuh pendidikan di bangku perkuliahan 

dikategorikan menjadi 2, yaitu (1) mengkuti pelatihan 

dan (2) tidak mengikuti pelatihan  

Secara garis besar, tabel 3.2 berikut ini akan 

memberikan informasi lebih jelas mengenai variabel-

variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

Tabel 3.2. Variabel Penelitian 

Nama variabel Jenis Variabel Kategori 

Waktu Tunggu dependen 

1 = waktu tunggu kurang dari 
6 bulan 
2 = waktu tunggu antara 6 
sampai 12 bulan 
3 = waktu tunggu antara 12 
sampai 18 bulan 

Jenis Kelamin Independen 
1 = Laki-laki 
2 = Perempuan 

 Indeks Prestasi 
kumulatif (IPK) 

Independen 
1 = cumlaude (IPK ≥ 3,5) 
2 = amat baik (3,0 ≤ IPK < 3,5) 
3 = baik (2,5 ≤ IPK < 3,0) 

Masa Studi Independen 1 = 8 Semester 
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Nama variabel Jenis Variabel Kategori 

2 = lebih dari 8 Semester 
Pengalaman 
Kerja Selama 

Kuliah 
Independen 

1 = pernah bekerja 

2 = tidak pernah berkerja 

Bidang Kerja 
yang di 

inginkan 
Independen 

1 = sesuai bidang 

2 = di luar bidang 

Pengalaman 
Organisasi 

Independen 
1 = aktif organisasi 
2 = tidak aktif organisasi 

 Mengikuti 
Pelatihan 
(Kursus) 

Independen 
1 = mengikuti Pelatihan 

2 = tidak mengikuti pelatihan 

 

3.4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan metode yang 

digunakan untuk mengumpulkan data untuk penelitian. 

Dalam penelitian ini, metode berikut yang digunakan: 

a. Metode Kuesioner 

Menurut Sugiyono (2007), metode kuesioner 

merupakan pengumpulan data dilengkapi dengan cara 

memberikan serangkaian pertanyaan tertulis kepada 

responden, dan dapat diberikan secara langsung 

ataupun melalui berbagai media. Kuesioner ini 

ditunjukan kepada alumni FST UIN Walisongo. 

b. Metode Literasi 
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Penulis menggunakan metode ini untuk memilih, 

mengumpulkan, serta menganalisis beberapa sumber 

bacaan yang berkaitan dengan rumusan masalah 

selama penyusunan tugas akhir. Dengan cara ini, 

penulis memilih serta mengumpulakn sumber bacaan 

(buku, jurnal) yang terkait dengan penelitian ini. 

 

3.5. Teknik Analisis Data 

Analisis data penulis dalam penelitian ini 

mengunakan analisis survival cox PH dikarenakan cox PH 

merupakan model semi parametrik yang tidak 

membutuhkan asumsi-asumsi seperti model parametrik 

serta tidak perlu menggetahui fungsi hazard terlebih 

dahulu, dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis Deskriptif setiap variabel, baik variabel bebas 

ataupun terikat. Dalam analisis deskriptif ini akan 

dijelaskan karakteristik data di setiap variabenyal. 

2. Pengecekan Asumsi PH 

Asumsi terpenting yang wajib terpenuhi dalam regresi 

Cox adalah asumsi PH. Asumsi PH  berarti bahwa rasio 

fungsi hazard dua individu adalah konstan dari waktu ke 

waktu atau setara dengan pernyataan bahwa fungsi 
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hazard dari satu individu sebanding dengan fungsi hazard 

lainnya merupakan proportional. 

Pengujian penelitian ini menggunakan metode plot log 

minus log survival. Plot log minus log survival merupakan 

plot dari logaritma estimasi fungsi kumulatif hazard 

terhadap waktu survival, jika laju PH setiap kelompok 

berbeda, dihasilkan kurva paralel. 

Menurut Klenbaum dan Kelin (dalam Rinaldo dan 

Solimun 2016), jika grafik antara kategori dalam peubah 

penjelas tampak paralel, maka asumsi PH terpenuhi dan 

variabel independen kategori dapat dimasukkan ke dalam 

model. Jika variabel independen memenuhi asumsi PH, 

maka bisa dilanjutkan ke model cox. 

3. Uji Parameter Model 

Dalam pengujian parameter model cox PH meliputi dua 

pengujian parameter model yaitu model bersama-sama 

dan pengujian parameter satu-satu (uji Wald). 

a. Uji model secara serentak 

Uji secara serentak merupakan uji yang digunakan 

untuk mengetahui apakah variabel penjelas pada model 

cox PH memiliki pengaruh yang sama terhadap respon. Uji 

statistik yang digunakan adalah likelihood ratio (LR) 

dengan menggunakan log likelihood statistik. LR juga 

disebut uji Chi Square (𝑋2). 
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Hipotesis dari pengujian ini adalah : 

𝐻0 : model tidak signifikan atau perbedaan pengaruh 

kovariat dapat diasumsikan nol (0) 

𝐻1 : model signifikan atau perbedaan pengaruh kovariat 

tidak dapat diasumsikan nol (0) 

Uji statistik yang digunakan adalah (Fathur et al, 

2016): 

𝑋𝐿𝑅
2 = −2 ln

𝑙0

𝑙𝑝
 

    = −2 ln 𝑙0 + 2 ln 𝑙𝑝 

      = 𝑙0 − 𝑙𝑝 

Dengan: 

𝑙0: -2log likehood dari model reduksi atau model yang 

terdiri dari konstanta saja. 

𝑙𝑝: -2log likehood dari model penuh dengan semua 

variabel 

Kriteria pengujian terima 𝐻0 jika nilai 𝑋𝐿𝑅
2 (chi square 

hitung) < 𝑋𝑝:𝑎
2 (chi square table) atau sig > α dan tolak 𝐻0 

jika nilai 𝑋𝐿𝑅
2 (chi square hitung) ≥ 𝑋𝑝:𝑎

2 (chi square table) 

atau sig ≤ α. 

b. Uji model parsial 

Uji parsial menggunakan uji wald, uji wald merupakan 

uji yang digunakan untuk mengetahui apakah setiap 
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variabel independen dalam model mempengaruhi respon. 

Hipnotis untuk uji model ini adalah: 

𝐻0  : variabel bebas tidak memiliki pengaruh signifikan 

kepada model. 

𝐻1 : variabel bebas memiliki pengaruh signifikan kepada 

model. 

Uji statistik yang digunakan adalah (Agresti, dalam 

Rinaldo dan Solimun, 2016): 

𝑋𝑤
2 = [

𝛽𝑗

𝑆𝑒(𝛽𝑗)
]2 

Dengan: 

𝑋𝑤
2: uji wald 

𝛽𝑗: koefisien varibel independen ke-j 

𝑆𝑒(𝛽𝑗): koefisien kesalahan standart variabel 

independen ke-j 

Kriteria pengujian 𝐻0 ditolak jika 𝑋𝑤
2 ≥ 𝑋1;𝛼

2 atau 

nilai sig ≤ 𝛼 (0,05) dan  𝐻0  diterima jika 𝑋𝑤
2 < 𝑋1;𝛼

2 

atau nilai sig > 𝛼 (0,05). 

4.  Hazard Ratio  

Hazard ratio merupakan kegagalan suatu kelompok 

dibagi dengan kegagalan kelompok lain. kedua individu 

yang dibandingkan memiliki nilai predikor yang 

berbeda. Hazard ratio mempunyai rumus sebagai 

berikut (Rinaldo dan Solimun, 2016): 
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𝐻𝑅̂ =
ℎ̂(𝑡,𝑿∗)

ℎ̂(𝑡,𝑿) 
  

=
ℎ0(𝑡) exp(∑ 𝛽𝑖𝑋∗

𝑖
𝑝
𝑖 )

ℎ0(𝑡) exp(∑ 𝛽𝑖𝑋𝑖
𝑝
𝑖 )

  

= exp [𝛽𝑖(∑ 𝑋∗
𝑖

𝑝
𝑖=1 − 𝑋𝑖)]  

𝑿∗ = (𝑋∗
1, 𝑋∗

2, 𝑋∗
3, … , 𝑋∗

𝑝) adalah nilai prediktor 

untuk sekelompok individu, dan 𝑿 = (𝑋1, 𝑋2, 𝑋3, … , 𝑋𝑝)  

adalah nilai prediktor untuk sekelompok lainnya. 

5. Taksiran Peluang 

Taksiran peluang pada penelitian ini terdiri 

termasuk kemungkinan yang dirasakan alumni yang 

belum mendapatkan pekerjaan dan peluang alumni 

yang mendapatkan pekerjaan, dengan rumus taksiran 

peluang berikut (Harlan, 2017): 

𝑆(𝑡, 𝑋) = (𝑆0(𝑡))exp (𝑦) dan 𝐹(𝑡, 𝑋) = 1 − 𝑆(𝑡, 𝑋) 

Dengan: 

𝑆(𝑡, 𝑋): taksiran peluang alumni yang belum 

mendapatkan pekerjaan 

𝐹(𝑡, 𝑋): taksiran peluang alumni yang mendapatkan 

pekerjaan 

𝑆0: nilai survival dasar 

Y: angka dari model cox proportional hazard untuk 

setiap variabel. 

Langkah-langkah flowchart dari analisis survival cox 

proprtional hazard ditunjukan dalam gambar 3.1. 
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Gambar 3.1 Flowchart Langkah-Langkah Dari Analisis 

Survival Cox Proprtional Hazard 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Responden 

Penelitian ini mendapatkan jawaban sebanyak 206 

dari kuesioner yang dibagikan kepada 223 alumni FTS UIN 

Walisongo Semarang. Untuk melihat responden penelitian 

ini berdasarkan jenis kelamin, program studi, angkatan 

masuk kuliah serta periode wisuda, sebagai berikut: 

4.1.1. Jenis kelamin Responsen 

Jenis kelamin perempuan dalam hasil studi ini 

paling dominan yaitu berjumlah 150 alumni sedangkan 

untuk jenis kelamin laki-laki berjumlah 56 alumni. Tabel 

jenis kelamin responden sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Jenis Kelamin Responden 

No Jenis Kelamin Frekuensi 

1 Perempuan 150 

2 Laki-laki 56 

  total 206 

 

4.1.2. Program Studi Responden 

Program studi pendidikan matematika dalam hasil 

studi ini paling dominan yaitu berjumlah 52 alumni 

untuk program studi biologi berjumlah 14 alumni untuk 
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program studi fisika berjumlah 6 alumni untuk program 

studi kimia berjumlah 5 alumni untuk program studi 

matematika berjumlah 10 alumni untuk program studi 

pendidikan biologi berjumlah 29 alumni, untuk program 

studi pendidikan kimia berjumalah 50 alumni sedangkan 

untuk program studi pendidkan fisika berjumlah 40 

alumni. Tabel program studi responden sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Program Studi Responden 

No Jurusan Ferkuensi 

1 Biologi 14 

2 Fisika 6 

3 Kimia 5 

4 Matematika 10 

5 Pendidikan Biologi 29 

6 Pendidikan Fisika 40 

7 Pendidikan Kimia 50 

8 Pendidikan Matematika 52 

 Total 206 

 

4.1.3. Angkatan Masuk Kuliah Responden 

Angkatan 2015 dalam hasil studi ini paling 

dominan yaitu berjumalah 140 alumni, untuk angkatan 

2012 berjumlah 4 alumni, untuk angkatan 2013 

berjumlah 7 alumni sedangkan untuk angkatan 2014 
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berjumlah 55 alumni. Tabel angkatan masuk kuliah 

responden sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Angkatan Masuk Kuliah Responden 

No Angkatan Ferkuensi 

1 2012 4 

2 2013 7 

3 2014 55 

4 2015 140 

  Total 206 

 

 

4.1.4. Periode wisuda responden 

Periode wisuda ke 77 (Januari 2020) dalam hasil 

studi ini paling dominan yaitu berjumalah 69 alumni, 

untuk Periode wisuda ke 74 (Maret 2019) berjumlah 33 

alumni, Periode wisuda 75 (Agustus 2019) berjumlah 58 

alumni sedangkan Periode wisuda ke 76 (November 

2019) berjumlah 46 alumni. Tabel periode wisuda 

responden sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Periode Wisuda Responden 

No Periode Wisuda Ferkuensi 

1 Ke 74 (Maret 2019) 33 

2 Ke 75 (Agustus 2019) 58 

3 Ke 76 (November 2019) 46 

4 Ke 77 ( Januari 2020) 69 

  Total 206 
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4.2 Analisis Deskriptif 

4.2.1. Variabel Dependen 

Waktu tunggu kerja alumni FST UIN Walisongo 

Semarang dalam periode wisuda ke 74, 75, 76, dan 77 

dikategorikan menjadi 3 kategori yaitu (1) kurang dari 6 

bulan, (2) antara 6 sampai 12 bulan, dan (3) anatara 12 

sampai 18 bulan. Dari 206 alumni diperoleh data alumni 

yang mendapatkan pekerjaan dalam kurun waktu 

kurang dari 6 bulan berjumlah 113 sedangkan alumni 

diperoleh data alumni yang mendapatkan pekerjaan 

dalam kurun waktu antara 6 sampai 12 bulan berjumlah 

46 sedangkan alumni yang mendapatkan pekerjaan 

dalam kurun waktu antara 12 sampai 18 bulan 

berjumlah 47. Diagram lingkaran waktu tunggu alumni 

dapat dilihat pada gambar 4.1. 
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Gambar 4.1 Diagram Lingkaran Waktu Tunggu Alumni 

 

4.2.2. Variabel Independen 

1. Jenis kelamin 

Jenis kelamin alumni FST UIN Walisongo 

Semarang dalam periode wisuda ke 74, 75, 76, dan 77 

dikategorikan menjadi 2 kategori yaitu jenis kelamin 

laki-laki dan perempuan. Dari 206 alumni diperoleh 

data alumni yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 

56 alumni, dan berjenis kelamin perempuan 

berjumlah 150. Diagram lingkaran jenis kelamin 

alumni dapat dilihat pada gambar 4.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Diagram Lingkaran Jenis Kelamin Alumni 
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2. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

IPK alumni FST UIN Walisongo Semarang 

dalam periode wisuda ke 74, 75, 76, dan 77 

dikategorikan menjadi 3 kategori yaitu alumni yang 

nilai IPKnya cumlaude (IPK ≥ 3,5), alumni yang nilai 

IPKnya amat baik (3,0 ≤ IPK < 3,5) dan alumni yang 

IPKnya baik (2,5 ≤ IPK < 3,0). Dari 206 alumni 

diperoleh data alumni yang nilai IPKnya cumlaude 

(IPK ≥ 3,5) berjumlah 161, untuk alumni yang nilai 

IPKnya amat baik (3,0 ≤ IPK < 3,5) berjumlah 45 

sedangkan untuk alumni IPKnya baik (2,5 ≤ IPK < 3,0) 

tidak ada. Diagram lingkaran IPK alumni dapat dilihat 

pada gambar 4.3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

78%

22%

0%

IPK

Cumlaude Amat Baik Baik



52 
 

 
 

Gambar 4.3 Diagram Lingkaran IPK Alumni 

3. Masa studi 

Masa studi yang ditempuh alumni FST UIN 

Walisongo Semarang dalam periode wisuda ke 74, 75, 

76, dan 77 dikategorikan menjadi 2 kategori yaitu 

masa studi yang ditempuh 8 semester dan masa studi 

yang ditempuh lebih dari 8 semester. Dari 206 alumni 

diperoleh data alumni yang masa studinya ditempuh 

selama 8 semester berjumlah 44 sedangkan alumni 

yang masa studinya ditempuh selama lebih 8 

semester berjumlah 162. Diagram lingkaran masa 

studi alumni dapat dilihat pada gambar 4.4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Diagram Lingkaran Masa Studi Alumni 
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4. Pengalaman kerja selama kuliah 

Pengalaman kerja selama kuliah bagi alumni 

FST UIN Walisongo Semarang  dalam periode wisuda 

ke 74, 75, 76, dan 77 dikategorikan menjadi 2 

kategori yaitu selama kuliah pernah bekerja dan 

selama kuliah tidak pernah bekerja. Dari 206 alumni 

diperoleh data alumni yang selama kuliah pernah 

bekerja berjumlah 153 sedangkan alumni yang 

selama kuliah tidak pernah bekerja berjumlah 53. 

Diagram lingkaran pengalaman kerja alumni selama 

kuliah dapat dilihat pada gambar 4.5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Diagram Lingkaran Pengalaman Kerja Alumni 
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5. Pengalaman organisasi selama kuliah 

Pengalaman organisasi selama kuliah alumni 

FST UIN Walisongo Semarang dalam periode wisuda 

ke 74, 75, 76, dan 77 dikategorikan menjadi 2 

kategori yaitu aktif berorganisasi dan tidak aktif 

berorganisasi. Dari 206 alumni diperoleh data alumni 

yang aktif berorganisasi berjumlah 141 sedangkan 

alumni yang tidak aktif berorganisasi berjumlah 65. 

Diagram lingkaran pengalaman organisasi alumni 

selama kuliah dapat dilihat pada gambar 4.6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Diagram Lingkaran Pengalaman Organisasi 

Alumni 
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6. Bidang kerja yang di inginkan 

Bidang kerja yang di inginkan alumni FST UIN 

Walisongo Semarang dalam periode wisuda ke 74, 75, 

76, dan 77 dikategorikan menjadi 2 kategori yaitu 

bidang kerja sesuai jurusan dan tidak sesuai jurusan. 

Dari 206 alumni diperoleh data alumni yang bidang 

kerjanya sesuai jurusan berjumlah 143 sedangkan 

alumni yang bidang kerjanya tidak sesuai jurusan 

berjumlah 63. Diagram lingkaran bidang kerja yang 

diminati alumni selama kuliah dapat dilihat pada 

gambar 4.7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Diagram Lingkaran Bidang Kerja Alumni 
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7. Mengikuti pelatihan / kursus 

Pengalaman mengikuti pelatihan selama kuliah 

alumni FST UIN Walisongo Semarang dalam periode 

wisuda ke 74, 75, 76, dan 77 dikategorikan menjadi 2 

kategori yaitu mengikuti pelatihan dan tidak 

mengikuti pelatihan. Dari 206 alumni diperoleh data 

alumni yang pernah mengikuti pelatihan selama 

kuliah berjumlah 150 sedangkan alumni yang tidak 

pernah mengikuti pelatihan selama kuliah berjumlah 

56. Diagram lingkaran alumni mengikuti pelatihan 

selama kuliah dapat dilihat pada gambar 4.8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Diagram Lingkaran Mengikuti Pelatihan Alumni 
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4.3 Pengecekan Asumsi Proportional Hazard 

Asumsi terpenting yang wajib terpenuhi dalam 

regresi Cox adalah asumsi proportional hazard(PH). 

Asumsi PH  berarti bahwa rasio fungsi hazard dua individu 

adalah konstan dari waktu ke waktu atau setara dengan 

pernyataan bahwa fungsi hazard dari satu individu 

sebanding dengan fungsi hazard lainnya merupakan 

proportional. 

Pengujian penelitian ini menggunakan metode plot log 

minus log survival. Plot log minus log survival merupakan 

plot dari logaritma estimasi fungsi kumulatif hazard 

terhadap waktu survival, jika laju PH setiap kelompok 

berbeda, dihasilkan kurva paralel. 

Menurut Klenbaum dan Kelin (dalam Rinaldo dan 

Solimun 2016), jika grafik antara kategori dalam peubah 

penjelas tampak paralel, maka asumsi PH terpenuhi dan 

variabel independen kategori dapat dimasukkan ke dalam 

model. Jika variabel independen memenuhi asumsi PH, 

maka bisa dilanjutkan ke model cox. 
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4.3.1. Pengecekan asumsi PH pada variabel jenis kelamin 

Gambar 4.9 Plot Log Minus Log Survival Variabel Jenis 
Kelamin 

 

Dalam gambar diatas terlihat bahwa plot log minus 

log survival pada variabel jenis kelamin membentuk garis 

sejajar pada setiap kategori, sehingga variabel jenis 

kelamin memenuhi asumsi PH. 
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4.3.2. Pengecekan asumsi PH pada variabel indeks prestasi 

kumulatif (IPK) 

Gambar 4.10 Plot Log Minus Log Survival Variabel IPK 
 

Dalam gambar diatas terlihat bahwa plot log minus 

log survival pada variabel jenis kelamin membentuk garis 

sejajar pada setiap kategori, sehingga variabel IPK 

memenuhi asumsi PH. 
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4.3.3. Pengecekan asumsi PH pada variabel masa studi 

Gambar 4.11 Plot Log Minus Log Survival Variabel Masa Studi 
 

Dalam gambar diatas terlihat bahwa plot log minus 

log survival pada variabel jenis kelamin membentuk garis 

sejajar pada setiap kategori, sehingga variabel masa studi 

memenuhi asumsi PH. 
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4.3.4. Pengecekan asumsi PH pada variabel pengalaman kerja 

Gambar 4.12 Plot Log Minus Log Survival Variabel 
Pengalaman Kerja 

 

Dalam gambar diatas terlihat bahwa plot log minus 

log survival pada variabel jenis kelamin membentuk garis 

sejajar pada setiap kategori, sehingga variabel 

pengalaman kerja memenuhi asumsi PH. 
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4.3.5. Pengecekan asumsi PH pada variabel pengalaman 

organisasi 

Gambar 4.13 Plot Log Minus Log Survival Variabel 
Pengalaman Organisasi 

 

Dalam gambar diatas terlihat bahwa plot log minus 

log survival pada variabel jenis kelamin membentuk garis 

sejajar pada setiap kategori, sehingga variabel 

pengalaman organisasi memenuhi asumsi PH. 
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4.3.6. Pengecekan asumsi PH pada variabel bidang kerja 

Gambar 4.14 Plot Log Minus Log Survival Variabel Bidang 
Kerja 

 

Dalam gambar diatas terlihat bahwa plot log minus 

log survival pada variabel jenis kelamin membentuk garis 

sejajar pada setiap kategori, sehingga variabel bidang 

kerja memenuhi asumsi PH. 
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4.3.7. Pengecekan asumsi PH pada variabel mengikuti 

pelatihan 

Gambar 4.15 Plot Log Minus Log Survival Variabel Mengikuti 
Pelatihan 

 

Dalam gambar diatas terlihat bahwa plot log minus 

log survival pada variabel jenis kelamin membentuk garis 

sejajar pada setiap kategori, sehingga mengikuti pelatihan 

memenuhi asumsi PH. 
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4.4. Model Cox Proportional Hazard 

4.4.1. Uji parameter model 

1. Uji secara serentak 

Uji serentak merupakan uji yang digunakan 

untuk mengetahui apakah variabel penjelas pada 

model cox PH memiliki pengaruh yang sama terhadap 

respon. 

Dengan software SPSS 20, memperoleh model 

awal cox PH sebagai berikut: 

ℎ𝑖(𝑡) = exp (𝛽1𝑥1𝑖 + 𝛽2𝑥2𝑖 + 𝛽3𝑥3𝑖 + ⋯ + 𝛽𝑝𝑥𝑝𝑖)ℎ0(𝑡) 

Keterangan: 

ℎ𝑖(𝑡): Resiko alumni gagal pada waktu t dengan 

karakteristik x 

ℎ0(𝑡): Fungsi hazard dasar 

𝜷𝒊: vector parameter dari regresi, dengan i = 1,2,3,…, p 

𝒙𝒊: nilai dari variabel independent, dengan i = 1,2,3,…, 

p 

ℎ𝑖(𝑡) = exp (−0,091𝑋1 − 0,181𝑋2 + 0,242𝑋3

− 0,692𝑋4 + 0,010𝑋5 + 0,079𝑋6

− 0,123𝑋7)ℎ0(𝑡) 

Hipotesis pengujian: 

𝐻0 : model tidak signifikan atau perbedaan pengaruh 

kovariat dapat diasumsikan nol (0) 
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𝐻1 : model signifikan atau perbedaan pengaruh 

kovariat tidak dapat diasumsikan nol (0) 

Statistik uji: 

Terima 𝐻0 jika nilai dari 𝑋𝐿𝑅
2 (chi square hitung) < 

𝑋𝑝:𝑎
2 (chi square table) atau sig > α. 

Tolak 𝐻0 jika nilai dari 𝑋𝐿𝑅
2 (chi square hitung) ≥ 𝑋𝑝:𝑎

2 (chi 

square table) atau sig ≤ α. 

Analisis: 

Output dari SPSS 20 diperoleh: 

Tabel 4.5 Tabel Omnibus Test of Model Coefficients model 

 

Uji Statistik: 

Dari tabel 4.5 memperoleh hasil berikut: 

𝑋𝐿𝑅
2 = 𝑙0 − 𝑙𝑝 

           = 1617,655 – 1601,615 

           = 16,04 
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Dengan: 

𝑙0: -2log likehood dari model reduksi atau model 

konstanta saja. 

𝑙𝑝: -2log likehood dari model penuh dengan semua 

variabel 

Kesimpulan: 

Dengan hasil hitung dari uji statistik di dapat nilai 

𝑋𝐿𝑅
2  = 16,04 𝑑𝑎𝑛 𝑋7:𝑎

2 = 14,067 dan nilai sig (0,040) 

serta nilai α (0,05). Dapat disimpulkan 𝑋𝐿𝑅
2  <

𝑋𝑝:𝑎
2  serta nilai sig < α maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. 

2. Uji parsial 

Uji parsial merupakan uji yang digunakan untuk 

melihat apakah setiap variabel independen dalam model 

mempengaruhi respon. 

Hipotesis uji: 

𝐻0  : variabel bebas tidak memiliki pengaruh signifikan 

kepada model. 

𝐻1 : variabel bebas memiliki pengaruh signifikan kepada 

model. 

Statistik uji: 

 𝐻0 ditolak  jika 𝑋𝑤
2 ≥ 𝑋1;𝛼

2 atau nilai sig ≤ 𝛼 (0,05) 

 𝐻0 diterima  jika 𝑋𝑤
2 < 𝑋1;𝛼

2 atau nilai sig > 𝛼 (0,05). 

Analisis : 
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𝑋𝑤
2 = [

𝛽𝑗

𝑆𝑒(𝛽𝑗)
]2 

Dengan: 

𝑋𝑤
2: uji wald 

𝛽𝑗: koefisien varibel independen ke-j 

𝑆𝑒(𝛽𝑗): standar error koefisien variabel independen ke-

j 

𝑋𝑤
2 = [

𝛽𝑗

𝑆𝑒(𝛽𝑗)
]2 

𝑋𝑤
2 = [

−0,091

0,178
]2 = 0,262       𝑋𝑤

2 = [
−0,181

0,202
]2 = 0,807 

𝑋𝑤
2 = [

0,242

0,201
]2 = 1,443         𝑋𝑤

2 = [
0,079

0,173
]2 = 0,208 

𝑋𝑤
2 = [

−0,692

0,213
]2 = 10,538    𝑋𝑤

2 = [
−0,123

0,189
]2 = 0,423 

𝑋𝑤
2 = [

0,01

0,173
]2 = 0,003 

 

Tabel 4.6 Hasil Uji Parsial Model 

variabel 𝛽𝑗 𝑆𝑒(𝛽𝑗) 𝑋𝑤
2 Sig. Kesimpulan 

 

kelamin -0,091 0,178 0,262 0,609 Terima 𝐻0  

IPK -0,181 0,202 0,807 0,369 Terima 𝐻0  

Studi 0,242 0,201 1,443 0,230 Terima 𝐻0  

Kerja -0,692 0,213 10,538 0,001 Tolak 𝐻0  

Organisasi 0,010 0,173 0,003 0,954 Terima 𝐻0  
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variabel 𝛽𝑗 𝑆𝑒(𝛽𝑗) 𝑋𝑤
2 Sig. Kesimpulan 

 

Bidang 0,079 0,173 0,208 0,648 Terima 𝐻0  

Pelatihan -0,123 0,189 0,423 0,516 Terima 𝐻0  

 

Dari tabel 4.6 dapat diketahui bahwa variabel yang 

signifikan ialah variabel pengamalan kerja selama 

kuliah. Sedangkan yang lainya (variabel jenis kelamin, 

IPK, masa studi, pengalaman organisasi, bidang kerja, 

dan mengikuti pelatihan) tidak signifikan.  

Pemodelan cox proportonal hazard untuk alumni 

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang 

mendapatkan pekerjaan pertama sebagi berikut: 

ℎ𝑖(𝑡) = exp (−0,091𝑋1 − 0,181𝑋2 + 0,242𝑋3

− 0,692𝑋4 + 0,010𝑋5 + 0,079𝑋6

− 0,123𝑋7)ℎ0(𝑡) 

 

4.5. Hazard Ratio 

Hazard ratio merupakan kegagalan suatu kelompok 

dibagi dengan kegagalan kelompok lain. kedua individu 

yang dibandingkan memiliki nilai predikor yang berbeda. 

Misalkan pada variabel pengalaman kerja untuk alumni 

yang tidak mempunyai pengamalan kerja selama kuliah 

dikategorikan KERJA = 0 dan alumni yang mempunyai 
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pengalaman kerja selama kuliah dikategorikan KERJA* = 

1, sehingga diperoleh nilai rasio kegagalan: 

𝐻𝑅̂ =
ℎ̂(𝑡,𝑿∗)

ℎ̂(𝑡,𝑿) 
  

=
ℎ0(𝑡) exp(∑ 𝛽𝑖𝑋∗

𝑖
𝑝
𝑖 )

ℎ0(𝑡) exp(∑ 𝛽𝑖𝑋𝑖
𝑝
𝑖 )

  

= exp [𝛽𝑖(∑ 𝑋∗
𝑖

𝑝
𝑖=1 − 𝑋𝑖)]  

= exp [𝛽𝑖(𝐾𝐸𝑅𝐽𝐴 − 𝐾𝐸𝑅𝐽𝐴)] 

= exp [−0,692(1 − 0)] 

= 0,501 

Dengan begitu alumni yang tidak mempunyai 

pengalaman kerja pada saat kuliah memiliki laju lama 

mendapatkan pekerjaan 0,501 kalinya alumni yang 

mempunyai pekerjaan atau bisa disimpulkan alumni yang 

mempunyai pengalaman kerja selama kuliah memiliki laju 

kecepatan 0,501 kalinya dibandingkan alumni yang tidak 

memiliki pengalaman kerja. 

 

4.6. Taksiran Peluang 

Sebelum melanjutkan taksiran peluang, terlebih 

dahulu memperkirakan parameter, estimasi hazard dan 

survival dasar. Pada tabel 4.5 menunjukan estimasi 

parameter   yang signifikan. 

Hazard dasar diperoleh dari Output SPSS 20 

sedangkan menurut Fernandes dan Solimun (2016): 
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𝐻0(𝑡) =  − log 𝑆0(𝑡) 

𝑆0(𝑡) = 10−𝐻0(𝑡) 

Keterangan 

𝐻0(𝑡): Hazard dasar 

𝑆0(𝑡): Survival Dasar 

Tabel 4.7 Menunjukkan Estimasi Hazard Dan Survival Dasar 

Waktu Tunggu 
Hazard 
Dasar 

Survival 
Dasar 

Kurang dari 6 Bulan 0,457 0,349 

Antara 6 Sampai 12 
Bulan 

0,810 0,155 

Antara 12 Sampai 18 
Bulan 

0,940 0,115 

 

Setelah memperoleh nilai hazard dasar serta 

survival dasar, sehingga bisa dilanjutkan menghitung 

peluang alumni mendapatkan pekerjaan atau masih 

belum mendapatkan pekerjaan, alumni memperoleh 

pekerjaan pada berbagi waktu dengan model dari model 

cox proportional hazard, sebagai berikut: 

ℎ𝑖(𝑡) = exp (−0,091𝑋1 − 0,181𝑋2 + 0,242𝑋3

− 0,692𝑋4 + 0,010𝑋5 + 0,079𝑋6

− 0,123𝑋7)ℎ0(𝑡) 

Misalkan pada data waktu tunggu alumni 

memperoleh pekerjaan pertama kurang dari 6 bulan. 

Maka dapat dihitung peluang alumni yang masih mencari 
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pekerjaan 𝑆(𝑡, 𝑋) dan peluang alumni yang sudah 

mendapatkan pekerjaan 𝐹(𝑡, 𝑋) sebagai berikut: 

𝑆(6|𝑋) = (𝑆0(6))exp (−0,692) = 0,3490,501 = 0,184  

𝐹(6|𝑋) = 1 − 𝑆(6|𝑃𝑒𝑛𝑔 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎) =  1 −  0,184 = 0,816 

Dugaan peluang alumni mendapatkan pekerjaan 

pertama dengan waktu tunggu kurang dari 6 bulan adalah 

0,816 sedangkan alumni yang belum mendapatkan 

pekerjaan dengan waktu tunggu kurang dari 6 bulan 

adalah 0,184. Jadi, peluang alumni mendapatkan 

pekerjaan pertama dengan waktu kurang dari 6 bulan 

adalah 0,816 dan peluang alumni yang belum 

mendapatkan pekerjaan adalah 0,184. 

Misalkan pada data waktu tunggu alumni 

mendapatkan pekerjaan pertama antara 6 bulan sampai 

12 bulan. Maka dapat dihitung peluang alumni yang masih 

mencari pekerjaan 𝑆(𝑡, 𝑋) dan peluang alumni yang sudah 

mendapatkan pekerjaan 𝐹(𝑡, 𝑋) sebagai berikut: 

𝑆(12|𝑋) = (𝑆0(12))exp(−0,692) = 0,1550,501 = 0,393  

𝐹(12|𝑋) = 1 − 𝑆(12|𝑃𝑒𝑛𝑔 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎) =  1 −  0,393 = 0,607 

Dugaan peluang alumni mendapatkan pekerjaan 

pertama dengan waktu tunggu antara 6 bulan sampai 12 

bulan adalah 0,607 sedangkan alumni yang belum 

mendapatkan pekerjaan dengan waktu tunggu antara 6 

bulan sampai 12 bulan adalah 0,393. Jadi, peluang alumni 
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mendapatkan pekerjaan pertama dengan waktu Antara 6 

bulan sampai 12 bulan adalah 0,607 dan peluang alumni 

yang belum mendapatkan pekerjaan adalah 0,393. 

Misalkan pada data waktu tunggu alumni 

mendapatkan pekerjaan pertama antara 12 bulan sampai 

18 bulan. Maka dapat dihitung peluang alumni yang masih 

mencari pekerjaan 𝑆(𝑡, 𝑋) dan peluang alumni yang sudah 

mendapatkan pekerjaan 𝐹(𝑡, 𝑋) sebagai berikut: 

𝑆(18|𝑋) = (𝑆0(18))exp (−0,692) = 0,1150,501 = 0,338   

𝐹(18|𝑋) = 1 − 𝑆(18|𝑃𝑒𝑛𝑔 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎) =  1 −  0,098 = 0,662 

Dugaan peluang alumni mendapatkan pekerjaan 

pertama dengan waktu tunggu antara 12 bulan sampai 18 

bulan adalah 0,662 sedangkan dugaan alumni yang belum 

mendapatkan pekerjaan dengan waktu tunggu antara 12 

bulan sampai 18 bulan adalah 0,338. Jadi, peluang alumni 

mendapatkan pekerjaan pertama dengan waktu Antara 12 

bulan sampai 18 bulan adalah 0,662 dan peluang alumni 

yang belum mendapatkan pekerjaan adalah 0,338. 

Tabel 4.8 Dugaan Peluang Alumni Memperoleh Pekerjaan 

Pertama 

Waktu 
Tunggu 

Peluang Alumni 
Mendapatkan 

Pekerjaan Pertama 

Peluang Alumni  
Belum Mendapatkan 
Pekerjaan Pertama 

Kurang dari 6 
Bulan 

0,816 0,184 
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Waktu 
Tunggu 

Peluang Alumni 
Mendapatkan 

Pekerjaan Pertama 

Peluang Alumni  
Belum Mendapatkan 
Pekerjaan Pertama 

Antara 6 
Sampai 12 

Bulan 
0,607 0,393 

Antara 12 
Sampai 18 

Bulan 
0,662 0,338 

 

Tabel 4.10 menunjukan jika semakin lama waktu 

tunggu alumni sehingga dugaan peluang alumni 

mendapatkan pekerjaan pertama semakin besar dan 

semakin lama waktu tunggu alumni maka dugaan peluang 

alumni yang belum mendapatkan pekerjaan pertama 

semakin kecil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



75 
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan interpretasi 

hasil yang diperoleh, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagi berikut: 

1. Faktor yang mempengaruhi (signifikan) alumni 

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo 

Semarang memperoleh pekerjaan pertama adalah 

faktor pengalaman kerja selama kuliah. 

2. Model cox proportional hazard dari faktor-fakor yang 

mempengaruhi alumni Fakultas Sains dan Teknologi 

mendapatkan pekerjaan pertama adalah: 

ℎ𝑖(𝑡) = exp (−0,091𝑋1 − 0,181𝑋2 + 0,242𝑋3

− 0,692𝑋4 + 0,010𝑋5 + 0,079𝑋6

− 0,123𝑋7)ℎ0(𝑡) 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, saran-

saran berikut diajukan untuk penelitian selanjutnya: 

1. Sampel yang lebih besar serta rentang waktu yang 

lebih lama diperlukan untuk penelitian supaya 

mendapatkan hasil yang lebih baik. 
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2. Penelitian kedepannya menggunakan lebih banyak 

variabel prediktor sehinggga hasilnya akan lebih baik. 

3. Perlu mengembangkan software lain untuk analisis 

survival terutama di model cox proportional hazard. 
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Lampiran 1 

Data penelitian alumni Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang 

No 
waktu 
tunggu 

Jenis 
Kelamin 

IPK 
Masa 
Studi 

Peng 
Kerja 

Peng 
Organisasi 

Bidang 
Pekerjaan 

Peng 
Pelatihan 

Status 

1 

anatara 6 
bulan 

sampai 12 
bulan 

Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

event 

2 < 6 Bulan Laki laki 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

3 

anatara 6 
bulan 

sampai 12 
bulan 

Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

4 < 6 Bulan Laki laki 
Amat 
Baik 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 
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No 
waktu 
tunggu 

Jenis 
Kelamin 

IPK 
Masa 
Studi 

Peng 
Kerja 

Peng 
Organisasi 

Bidang 
Pekerjaan 

Peng 
Pelatihan 

Status 

5 < 6 Bulan Laki laki 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

6 

anatara 6 
bulan 

sampai 12 
bulan 

Laki laki 
Amat 
Baik 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

Sensor 

7 < 6 Bulan Laki laki 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

event 

8 

anatara 6 
bulan 

sampai 12 
bulan 

Perempuan 
Cumlau

de 
8 

Semester 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

9 

anatara 6 
bulan 

sampai 12 
bulan 

Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 
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No 
waktu 
tunggu 

Jenis 
Kelamin 

IPK 
Masa 
Studi 

Peng 
Kerja 

Peng 
Organisasi 

Bidang 
Pekerjaan 

Peng 
Pelatihan 

Status 

10 < 6 Bulan Perempuan 
Amat 
Baik 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

11 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

12 < 6 Bulan Laki laki 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

13 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

event 

14 

antara 12 
bulan 

sampai 18 
bulan 

Laki laki 
Cumlau

de 
8 

Semester 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

15 < 6 Bulan Perempuan 
Amat 
Baik 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 
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No 
waktu 
tunggu 

Jenis 
Kelamin 

IPK 
Masa 
Studi 

Peng 
Kerja 

Peng 
Organisasi 

Bidang 
Pekerjaan 

Peng 
Pelatihan 

Status 

16 

antara 12 
bulan 

sampai 18 
bulan 

Perempuan 
Amat 
Baik 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

Sensor 

17 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 
8 

Semester 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

18 

antara 12 
bulan 

sampai 18 
bulan 

Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

Sensor 

19 

antara 12 
bulan 

sampai 18 
bulan 

Laki laki 
Amat 
Baik 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

Sensor 

20 < 6 Bulan Laki laki 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

event 

21 
antara 12 

bulan 
Laki laki 

Cumlau
de 

8 
Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

Sensor 
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No 
waktu 
tunggu 

Jenis 
Kelamin 

IPK 
Masa 
Studi 

Peng 
Kerja 

Peng 
Organisasi 

Bidang 
Pekerjaan 

Peng 
Pelatihan 

Status 

sampai 18 
bulan 

22 

anatara 6 
bulan 

sampai 12 
bulan 

Perempuan 
Cumlau

de 
8 

Semester 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

23 < 6 Bulan Laki laki 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

event 

24 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

25 

antara 12 
bulan 

sampai 18 
bulan 

Perempuan 
Cumlau

de 
8 

Semester 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

26 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

event 
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No 
waktu 
tunggu 

Jenis 
Kelamin 

IPK 
Masa 
Studi 

Peng 
Kerja 

Peng 
Organisasi 

Bidang 
Pekerjaan 

Peng 
Pelatihan 

Status 

27 

anatara 6 
bulan 

sampai 12 
bulan 

Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

event 

28 

anatara 6 
bulan 

sampai 12 
bulan 

Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

29 

antara 12 
bulan 

sampai 18 
bulan 

Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

Sensor 

30 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 
8 

Semester 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

31 < 6 Bulan Perempuan 
Amat 
Baik 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 
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No 
waktu 
tunggu 

Jenis 
Kelamin 

IPK 
Masa 
Studi 

Peng 
Kerja 

Peng 
Organisasi 

Bidang 
Pekerjaan 

Peng 
Pelatihan 

Status 

32 

antara 12 
bulan 

sampai 18 
bulan 

Perempuan 
Amat 
Baik 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

Sensor 

33 < 6 Bulan Laki laki 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

34 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

35 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

event 

36 

antara 12 
bulan 

sampai 18 
bulan 

Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

Sensor 
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No 
waktu 
tunggu 

Jenis 
Kelamin 

IPK 
Masa 
Studi 

Peng 
Kerja 

Peng 
Organisasi 

Bidang 
Pekerjaan 

Peng 
Pelatihan 

Status 

37 

anatara 6 
bulan 

sampai 12 
bulan 

Perempuan 
Amat 
Baik 

8 
Semester 

Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

38 

antara 12 
bulan 

sampai 18 
bulan 

Laki laki 
Cumlau

de 
8 

Semester 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

39 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

40 

anatara 6 
bulan 

sampai 12 
bulan 

Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

Sensor 

41 

anatara 6 
bulan 

sampai 12 
bulan 

Perempuan 
Amat 
Baik 

8 
Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 
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No 
waktu 
tunggu 

Jenis 
Kelamin 

IPK 
Masa 
Studi 

Peng 
Kerja 

Peng 
Organisasi 

Bidang 
Pekerjaan 

Peng 
Pelatihan 

Status 

42 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

43 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 
8 

Semester 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

44 

anatara 6 
bulan 

sampai 12 
bulan 

Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

45 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

46 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

47 

antara 12 
bulan 

sampai 18 
bulan 

Laki laki 
Cumlau

de 
8 

Semester 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 
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No 
waktu 
tunggu 

Jenis 
Kelamin 

IPK 
Masa 
Studi 

Peng 
Kerja 

Peng 
Organisasi 

Bidang 
Pekerjaan 

Peng 
Pelatihan 

Status 

48 < 6 Bulan Laki laki 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

event 

49 

antara 12 
bulan 

sampai 18 
bulan 

Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

Sensor 

50 

anatara 6 
bulan 

sampai 12 
bulan 

Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

51 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

52 

antara 12 
bulan 

sampai 18 
bulan 

Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

Sensor 
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No 
waktu 
tunggu 

Jenis 
Kelamin 

IPK 
Masa 
Studi 

Peng 
Kerja 

Peng 
Organisasi 

Bidang 
Pekerjaan 

Peng 
Pelatihan 

Status 

53 < 6 Bulan Laki laki 
Amat 
Baik 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

event 

54 

anatara 6 
bulan 

sampai 12 
bulan 

Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

55 

anatara 6 
bulan 

sampai 12 
bulan 

Perempuan 
Cumlau

de 
8 

Semester 
Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

Sensor 

56 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 
8 

Semester 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

57 < 6 Bulan Laki laki 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

58 
antara 12 

bulan 
Perempuan 

Cumlau
de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

Sensor 
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No 
waktu 
tunggu 

Jenis 
Kelamin 

IPK 
Masa 
Studi 

Peng 
Kerja 

Peng 
Organisasi 

Bidang 
Pekerjaan 

Peng 
Pelatihan 

Status 

sampai 18 
bulan 

59 

anatara 6 
bulan 

sampai 12 
bulan 

Perempuan 
Amat 
Baik 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

Sensor 

60 

anatara 6 
bulan 

sampai 12 
bulan 

Laki laki 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

61 < 6 Bulan Laki laki 
Amat 
Baik 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

event 

62 < 6 Bulan Laki laki 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

63 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 
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No 
waktu 
tunggu 

Jenis 
Kelamin 

IPK 
Masa 
Studi 

Peng 
Kerja 

Peng 
Organisasi 

Bidang 
Pekerjaan 

Peng 
Pelatihan 

Status 

64 < 6 Bulan Laki laki 
Amat 
Baik 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

65 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

event 

66 

antara 12 
bulan 

sampai 18 
bulan 

Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

Sensor 

67 

antara 12 
bulan 

sampai 18 
bulan 

Perempuan 
Cumlau

de 
8 

Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

Sensor 

68 < 6 Bulan Perempuan 
Amat 
Baik 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 
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No 
waktu 
tunggu 

Jenis 
Kelamin 

IPK 
Masa 
Studi 

Peng 
Kerja 

Peng 
Organisasi 

Bidang 
Pekerjaan 

Peng 
Pelatihan 

Status 

69 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

event 

70 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

71 

antara 12 
bulan 

sampai 18 
bulan 

Perempuan 
Amat 
Baik 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

Sensor 

72 < 6 Bulan Laki laki 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

73 

anatara 6 
bulan 

sampai 12 
bulan 

Perempuan 
Amat 
Baik 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

event 

74 
antara 12 

bulan 
Laki laki 

Cumlau
de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

Sensor 
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No 
waktu 
tunggu 

Jenis 
Kelamin 

IPK 
Masa 
Studi 

Peng 
Kerja 

Peng 
Organisasi 

Bidang 
Pekerjaan 

Peng 
Pelatihan 

Status 

sampai 18 
bulan 

75 

anatara 6 
bulan 

sampai 12 
bulan 

Perempuan 
Cumlau

de 
8 

Semester 
Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

76 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

77 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

78 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

79 

anatara 6 
bulan 

sampai 12 
bulan 

Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 



95 
 

 

No 
waktu 
tunggu 

Jenis 
Kelamin 

IPK 
Masa 
Studi 

Peng 
Kerja 

Peng 
Organisasi 

Bidang 
Pekerjaan 

Peng 
Pelatihan 

Status 

80 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

81 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

event 

82 

anatara 6 
bulan 

sampai 12 
bulan 

Perempuan 
Amat 
Baik 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

83 

antara 12 
bulan 

sampai 18 
bulan 

Laki laki 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

Sensor 

84 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

85 < 6 Bulan Laki laki 
Amat 
Baik 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 
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No 
waktu 
tunggu 

Jenis 
Kelamin 

IPK 
Masa 
Studi 

Peng 
Kerja 

Peng 
Organisasi 

Bidang 
Pekerjaan 

Peng 
Pelatihan 

Status 

86 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

87 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 
8 

Semester 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

88 

anatara 6 
bulan 

sampai 12 
bulan 

Laki laki 
Amat 
Baik 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

89 

antara 12 
bulan 

sampai 18 
bulan 

Perempuan 
Cumlau

de 
8 

Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

Sensor 

90 < 6 Bulan Laki laki 
Cumlau

de 
8 

Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

event 



97 
 

 

No 
waktu 
tunggu 

Jenis 
Kelamin 

IPK 
Masa 
Studi 

Peng 
Kerja 

Peng 
Organisasi 

Bidang 
Pekerjaan 

Peng 
Pelatihan 

Status 

91 < 6 Bulan Laki laki 
Amat 
Baik 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

92 

antara 12 
bulan 

sampai 18 
bulan 

Perempuan 
Cumlau

de 
8 

Semester 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

Sensor 

93 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

94 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

95 

anatara 6 
bulan 

sampai 12 
bulan 

Laki laki 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

96 
antara 12 

bulan 
Perempuan 

Cumlau
de 

8 
Semester 

Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

Sensor 



98 
 

 
 

No 
waktu 
tunggu 

Jenis 
Kelamin 

IPK 
Masa 
Studi 

Peng 
Kerja 

Peng 
Organisasi 

Bidang 
Pekerjaan 

Peng 
Pelatihan 

Status 

sampai 18 
bulan 

97 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

98 < 6 Bulan Perempuan 
Amat 
Baik 

8 
Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

99 

antara 12 
bulan 

sampai 18 
bulan 

Perempuan 
Amat 
Baik 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

Sensor 

100 

antara 12 
bulan 

sampai 18 
bulan 

Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

Sensor 

101 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 



99 
 

 

No 
waktu 
tunggu 

Jenis 
Kelamin 

IPK 
Masa 
Studi 

Peng 
Kerja 

Peng 
Organisasi 

Bidang 
Pekerjaan 

Peng 
Pelatihan 

Status 

102 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

103 

antara 12 
bulan 

sampai 18 
bulan 

Perempuan 
Amat 
Baik 

8 
Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

104 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

105 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

event 

106 < 6 Bulan Laki laki 
Cumlau

de 
8 

Semester 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

Sensor 

107 < 6 Bulan Laki laki 
Amat 
Baik 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 
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No 
waktu 
tunggu 

Jenis 
Kelamin 

IPK 
Masa 
Studi 

Peng 
Kerja 

Peng 
Organisasi 

Bidang 
Pekerjaan 

Peng 
Pelatihan 

Status 

108 

antara 12 
bulan 

sampai 18 
bulan 

Laki laki 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

Sensor 

109 < 6 Bulan Laki laki 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

event 

110 < 6 Bulan Laki laki 
Cumlau

de 
8 

Semester 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

111 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

112 

anatara 6 
bulan 

sampai 12 
bulan 

Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

113 
antara 12 

bulan 
Perempuan 

Cumlau
de 

8 
Semester 

Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

event 
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No 
waktu 
tunggu 

Jenis 
Kelamin 

IPK 
Masa 
Studi 

Peng 
Kerja 

Peng 
Organisasi 

Bidang 
Pekerjaan 

Peng 
Pelatihan 

Status 

sampai 18 
bulan 

114 

anatara 6 
bulan 

sampai 12 
bulan 

Perempuan 
Amat 
Baik 

8 
Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

115 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

event 

116 

antara 12 
bulan 

sampai 18 
bulan 

Perempuan 
Cumlau

de 
8 

Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

Sensor 

117 

anatara 6 
bulan 

sampai 12 
bulan 

Perempuan 
Cumlau

de 
8 

Semester 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

Sensor 

118 
anatara 6 

bulan 
Perempuan 

Cumlau
de 

8 
Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

event 
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No 
waktu 
tunggu 

Jenis 
Kelamin 

IPK 
Masa 
Studi 

Peng 
Kerja 

Peng 
Organisasi 

Bidang 
Pekerjaan 

Peng 
Pelatihan 

Status 

sampai 12 
bulan 

119 

antara 12 
bulan 

sampai 18 
bulan 

Laki laki 
Amat 
Baik 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

Sensor 

120 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

event 

121 

anatara 6 
bulan 

sampai 12 
bulan 

Laki laki 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

122 < 6 Bulan Laki laki 
Amat 
Baik 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

123 
anatara 6 

bulan 
Laki laki 

Amat 
Baik 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 



103 
 

 

No 
waktu 
tunggu 

Jenis 
Kelamin 

IPK 
Masa 
Studi 

Peng 
Kerja 

Peng 
Organisasi 

Bidang 
Pekerjaan 

Peng 
Pelatihan 

Status 

sampai 12 
bulan 

124 < 6 Bulan Laki laki 
Amat 
Baik 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

125 

anatara 6 
bulan 

sampai 12 
bulan 

Laki laki 
Amat 
Baik 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

Sensor 

126 

anatara 6 
bulan 

sampai 12 
bulan 

Laki laki 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

127 

antara 12 
bulan 

sampai 18 
bulan 

Laki laki 
Amat 
Baik 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

event 
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No 
waktu 
tunggu 

Jenis 
Kelamin 

IPK 
Masa 
Studi 

Peng 
Kerja 

Peng 
Organisasi 

Bidang 
Pekerjaan 

Peng 
Pelatihan 

Status 

128 < 6 Bulan Perempuan 
Amat 
Baik 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

129 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

event 

130 < 6 Bulan Perempuan 
Amat 
Baik 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

131 

antara 12 
bulan 

sampai 18 
bulan 

Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

Sensor 

132 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

133 
antara 12 

bulan 
Perempuan 

Amat 
Baik 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

Sensor 
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No 
waktu 
tunggu 

Jenis 
Kelamin 

IPK 
Masa 
Studi 

Peng 
Kerja 

Peng 
Organisasi 

Bidang 
Pekerjaan 

Peng 
Pelatihan 

Status 

sampai 18 
bulan 

134 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

event 

135 < 6 Bulan Laki laki 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

136 

anatara 6 
bulan 

sampai 12 
bulan 

Perempuan 
Cumlau

de 
8 

Semester 
Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

event 

137 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

138 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 
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No 
waktu 
tunggu 

Jenis 
Kelamin 

IPK 
Masa 
Studi 

Peng 
Kerja 

Peng 
Organisasi 

Bidang 
Pekerjaan 

Peng 
Pelatihan 

Status 

139 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

event 

140 < 6 Bulan Laki laki 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

141 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 
8 

Semester 
Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

event 

142 

antara 12 
bulan 

sampai 18 
bulan 

Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

Sensor 

143 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

144 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 
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No 
waktu 
tunggu 

Jenis 
Kelamin 

IPK 
Masa 
Studi 

Peng 
Kerja 

Peng 
Organisasi 

Bidang 
Pekerjaan 

Peng 
Pelatihan 

Status 

145 

antara 12 
bulan 

sampai 18 
bulan 

Perempuan 
Cumlau

de 
8 

Semester 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

146 

antara 12 
bulan 

sampai 18 
bulan 

Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

Sensor 

147 

anatara 6 
bulan 

sampai 12 
bulan 

Perempuan 
Amat 
Baik 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

148 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

149 

anatara 6 
bulan 

sampai 12 
bulan 

Perempuan 
Amat 
Baik 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

Sensor 
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No 
waktu 
tunggu 

Jenis 
Kelamin 

IPK 
Masa 
Studi 

Peng 
Kerja 

Peng 
Organisasi 

Bidang 
Pekerjaan 

Peng 
Pelatihan 

Status 

150 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

151 

anatara 6 
bulan 

sampai 12 
bulan 

Laki laki 
Amat 
Baik 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

152 

anatara 6 
bulan 

sampai 12 
bulan 

Laki laki 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

event 

153 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

154 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 
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No 
waktu 
tunggu 

Jenis 
Kelamin 

IPK 
Masa 
Studi 

Peng 
Kerja 

Peng 
Organisasi 

Bidang 
Pekerjaan 

Peng 
Pelatihan 

Status 

155 

antara 12 
bulan 

sampai 18 
bulan 

Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

Sensor 

156 

antara 12 
bulan 

sampai 18 
bulan 

Laki laki 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

Sensor 

157 < 6 Bulan Laki laki 
Amat 
Baik 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

158 < 6 Bulan Laki laki 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

event 

159 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

event 

160 
anatara 6 

bulan 
Perempuan 

Cumlau
de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 
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No 
waktu 
tunggu 

Jenis 
Kelamin 

IPK 
Masa 
Studi 

Peng 
Kerja 

Peng 
Organisasi 

Bidang 
Pekerjaan 

Peng 
Pelatihan 

Status 

sampai 12 
bulan 

161 

anatara 6 
bulan 

sampai 12 
bulan 

Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

162 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

163 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 
8 

Semester 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

164 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 
8 

Semester 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

165 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 
8 

Semester 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

166 

antara 12 
bulan 

sampai 18 
bulan 

Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 
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No 
waktu 
tunggu 

Jenis 
Kelamin 

IPK 
Masa 
Studi 

Peng 
Kerja 

Peng 
Organisasi 

Bidang 
Pekerjaan 

Peng 
Pelatihan 

Status 

167 

antara 12 
bulan 

sampai 18 
bulan 

Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

Sensor 

168 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

event 

169 

antara 12 
bulan 

sampai 18 
bulan 

Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

Sensor 

170 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

171 

antara 12 
bulan 

sampai 18 
bulan 

Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

Sensor 
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No 
waktu 
tunggu 

Jenis 
Kelamin 

IPK 
Masa 
Studi 

Peng 
Kerja 

Peng 
Organisasi 

Bidang 
Pekerjaan 

Peng 
Pelatihan 

Status 

172 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

173 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

174 < 6 Bulan Perempuan 
Amat 
Baik 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

event 

175 

antara 12 
bulan 

sampai 18 
bulan 

Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

Sensor 

176 < 6 Bulan Laki laki 
Amat 
Baik 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

177 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

event 
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No 
waktu 
tunggu 

Jenis 
Kelamin 

IPK 
Masa 
Studi 

Peng 
Kerja 

Peng 
Organisasi 

Bidang 
Pekerjaan 

Peng 
Pelatihan 

Status 

178 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 
8 

Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

179 

antara 12 
bulan 

sampai 18 
bulan 

Perempuan 
Amat 
Baik 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

Sensor 

180 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

181 

anatara 6 
bulan 

sampai 12 
bulan 

Laki laki 
Cumlau

de 
8 

Semester 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

182 

antara 12 
bulan 

sampai 18 
bulan 

Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

Sensor 
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No 
waktu 
tunggu 

Jenis 
Kelamin 

IPK 
Masa 
Studi 

Peng 
Kerja 

Peng 
Organisasi 

Bidang 
Pekerjaan 

Peng 
Pelatihan 

Status 

183 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

184 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

185 < 6 Bulan Laki laki 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

186 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

187 < 6 Bulan Perempuan 
Amat 
Baik 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

event 

188 

antara 12 
bulan 

sampai 18 
bulan 

Perempuan 
Cumlau

de 
8 

Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

Sensor 
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No 
waktu 
tunggu 

Jenis 
Kelamin 

IPK 
Masa 
Studi 

Peng 
Kerja 

Peng 
Organisasi 

Bidang 
Pekerjaan 

Peng 
Pelatihan 

Status 

189 

anatara 6 
bulan 

sampai 12 
bulan 

Perempuan 
Cumlau

de 
8 

Semester 
Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

190 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

event 

191 

antara 12 
bulan 

sampai 18 
bulan 

Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

Sensor 

192 

anatara 6 
bulan 

sampai 12 
bulan 

Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

193 

anatara 6 
bulan 

sampai 12 
bulan 

Perempuan 
Amat 
Baik 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

event 
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No 
waktu 
tunggu 

Jenis 
Kelamin 

IPK 
Masa 
Studi 

Peng 
Kerja 

Peng 
Organisasi 

Bidang 
Pekerjaan 

Peng 
Pelatihan 

Status 

194 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

195 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 
8 

Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

196 

anatara 6 
bulan 

sampai 12 
bulan 

Laki laki 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

197 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

event 

198 

anatara 6 
bulan 

sampai 12 
bulan 

Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 
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No 
waktu 
tunggu 

Jenis 
Kelamin 

IPK 
Masa 
Studi 

Peng 
Kerja 

Peng 
Organisasi 

Bidang 
Pekerjaan 

Peng 
Pelatihan 

Status 

199 

anatara 6 
bulan 

sampai 12 
bulan 

Laki laki 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

event 

200 

antara 12 
bulan 

sampai 18 
bulan 

Perempuan 
Cumlau

de 
8 

Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

Sensor 

201 

anatara 6 
bulan 

sampai 12 
bulan 

Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

202 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

203 < 6 Bulan Perempuan 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 
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No 
waktu 
tunggu 

Jenis 
Kelamin 

IPK 
Masa 
Studi 

Peng 
Kerja 

Peng 
Organisasi 

Bidang 
Pekerjaan 

Peng 
Pelatihan 

Status 

204 < 6 Bulan Laki laki 
Cumlau

de 
8 

Semester 
Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Tidak 
Mengikuti 
Pelatihan 

event 

205 < 6 Bulan Laki laki 
Cumlau

de 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Tidak 
Pernah 
Bekerja 

Tidak Aktif 
Organisasi 

Tidak 
Sesuai 

Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 

206 < 6 Bulan Perempuan 
Amat 
Baik 

Lebih 
dari 8 

Semester 

Pernah 
Bekerja 

Aktif 
Organisasi 

Sesuai 
Jurusan 

Mengikuti 
Pelatihan 

event 
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Lampiran 2 

Dokumentasi penyebaran Kuisioner 
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Lampiran 3 

Tabel Chi Square 
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Lampiran 4 

Kuesioner Penelitian  
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Lampiran 5 

Output pengolahan data 

1. Model cox proportional hazard 
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Survival Table 

Time 

Baseline Cum 

Hazard 

At mean of covariates 

Survival SE Cum Hazard 

1 .457 .461 .023 .775 

2 .810 .253 .022 1.373 

3 .940 .204 .022 1.592 
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Lampiran 6 

Surat Ijin Pra Riset Kepada Biro Adminitrasi, Akademik, 

Kemahasiswaan dan Kerjasama UIN Walisongo Semarang 
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Lampiran 7 

Surat Ijin Pra Riset Kepada Lembaga Penjamin Mutu UIN 

Walisongo Semarang 
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Lampiran 8 

Surat Penunjukan Dosen Pembimbing 


